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KATA  PENGANTAR  

 

Puji syukur kami panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

selesainya penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur Tahun 

2019.  Laporan ini disusun sebagai pertanggungjawaban dalam rangka 

pelaksanaan mandat, tugas, dan fungsi Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur selama satu tahun. Dimana target 

indikator kinerja utama (IKU) telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 

2019. 

Kami berharap Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini dapat 

menjadi bahan evaluasi dan perencanaan pelaksanaan Program Pembangunan 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura ke depan, serta peningkatan kinerja 

bagi seluruh staf Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur dalam penentuan program dan kegiatan. Namun sangat 

disadari bahwa di dalam penyusunan laporan ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan jauh dari sempurna, sehingga kritik dan saran terhadap laporan 

ini sangat diharapkan untuk perbaikan ke depan. 

 

Samarinda,       Januari 2020 

Plt. Kepala Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan 

Dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 

Timur 

 

 

 

Ir. Uni Gamayati 

NIP. 19620110 198602 2 004 

 

  

No. Nama Jabatan Paraf 

1. Ir. Martinus Pattiwael, M.MT Sekretaris  

2. Tanti Subandiyah, S.Sos Kasubbag Perencanaan  

3. Netty Rosidah, S.Si Staf Pelaksana  
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan laporan yang 

memberikan gambaran tentang berbagai capaian kinerja sesuai Perjanjian 

Kinerja Tahun 2019, sekaligus merupakan wujud transparansi dan akuntabilitas 

dalam melaksanakan tugas dan bahan pengambilan keputusan dalam 

perencanaan tahun berikutnya yang mengacu pada Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah (RPJMD) Provinsi Kalimantan Timur dan ditindaklanjuti 

dengan Rencana Strategis Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Berdasarkan visi dan misi yang ada, Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur menyusun program 2019-2023 

yang tercantum dalam Rencana Strategis dengan tujuan utama kegiatan Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur sebagai 

berikut : 1). Mewujudkan peningkatan kontribusi pertanian subsektor tanaman 

pangan dan hortikultura terhadap ekonomi daerah, 2) Mewujudkan 

peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan. Berdasarkan 

perjanjian kinerja Tahun 2019 pada OPD Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur hasil evaluasi telah berhasil mencapai 

target tahunan sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel. 1.  

Capaian Sasaran Strategis Tahun 2019 

 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 

Timur mengelola anggaran belanja langsung sebesar Rp. 48.289.526.250,- 

pada Tahun 2019 dengan realisasi keuangan Tahun 2019 sebesar Rp. 

45.028.791.694,18 (93,25%). Berdasarkan tabel diatas Dinas Pangan, 

No. Sasaran Strategis Satuan Target Realisasi % Capaian

1 2 4 5 6 7

1. Meningkatnya Kontribusi Pertanian 

Subsektor Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap PDRB

% 0,53 0,56 105,66

2. Meningkatnya Produksi dan 

Produktivitas Tanaman Komoditas Padi
% 75,43 71,1 94,26

99,96Rata-rata Capaian Keseluruhan

Rasio Pemenuhan Beras

Indikator Kinerja Utama

3

Kontribusi Lapangan Usaha 

Subsektor Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap (PDRB)
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Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur memperoleh 

rata–rata capaian keseluruhan sasaran sebesar 99,96 %. Capaian kinerja 

lainnya yaitu banyaknya kerjasama dengan instansi terkait sehingga kinerja 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

Tahun 2019 menunjukan performa baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Dasar Pembentukan Organisasi 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 

Timur dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah dan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 9 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur, serta Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 60 Tahun 

2016 tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura, di mana Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur merupakan penggabungan dari Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan.  

 
B. Tugas dan Fungsi 

Sejak ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 60 

Tahun 2016 pada tanggal 21 Desember 2016, maka tugas pokok, fungsi dan tata 

kerja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

telah menyesuaikan dengan Peraturan Daerah tersebut sebagai berikut : 

1. Tugas  

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai tugas 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pangan, tanaman 

pangan dan hortikultura berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. 

2. Fungsi 

Didalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura menyelenggarakan fungsi :  

a) Perumusan kebijakan dan melaksanakan pembinaan bidang pangan, 

tanaman pangan dan hortikultura; Pengembangan tanaman pangan; 

b) Pengembangan hortikultura; 

c) Penataan prasarana pertanian; 

d) Pengawasan mutu dan peredaran benih/bibit tanaman; 
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e) Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian; 

f) Pemberian ijin usaha atau rekomendasi teknis pertanian; 

g) Pembinaan ketersediaan dan penanganan kerawanan pangan; 

h) Pembinaan distribusi dan cadangan pangan; 

i) Pembinaan harga pangan; 

j) Pembinaan konsumsi pangan; 

k) Pembinaan keamanan dan kelembagaan pangan; 

l) Pembinaan penganekaragaman pangan; 

m) Penyelenggaraan urusan kesekretariatan; 

n) Pelaksanaan unit pelaksana teknis dinas; 

o) Pembinaan kelompok jabatan fungsional; dan 

p) Pelaksanaan fungsi lain yang terkait bidang pangan, tanaman pangan dan 

hortikultura yang diberikan oleh Gubernur. 

 
C. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 60 Tahun 2016 

tanggal 21 Desember 2016, struktur organisasi Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur dapat dilihat dalam gambar di bawah 

ini : 
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Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) merupakan unit pelaksana teknis 

dilingkungan Provinsi Kalimantan Timur yang melaksanakan tugas-tugas teknis 

opersional di lapangan. Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 

19 Tahun 2019 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana 

Teknis Daerah pada Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur, telah dibentuk 4 Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yaitu: 

1. UPTD Balai Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian 

2. UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

3. UPTD Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 

4. UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 

Ir. Fachrudin

NIP. 19640508 199003 1 010

Kepala Bidang

Produksi Tanaman Pangan

NIP. 19620110 198602 2 004

Ir. Uni Gamayati

Kepala Bidang

Produksi Hortikultura

Ir. HJ. Noorhizdjah

NIP. 19620105 198811 2 001

Kepala Seksi 

Prasarana dan Sarana 

Tanaman Pangan

Kepala Seksi

 Pengembangan Produksi 

Tanaman Pangan

Ir. Agus Surya

NIP. 19630817 199903 1 006

Kepala Seksi

Kepala Bidang

Ketersediaan dan Distribusi 

Pangan

Ir. M. Alimudin, MM

NIP. 19640522 199301 1 001

Kepala Seksi 

NIP. 19631222 199903 1 002

Kepala Seksi

Harga Pangan

Ir. Elyana Tri Yanuarti

Ketersediaan dan 

Kerawanan Pangan

Ir. Irian Noor

NIP. 19620410 199403 1 004

Kepala Seksi

Distribusi dan Cadangan 

Pangan

NIP. 19650119 199212 2 001

Kepala Bidang

Konsumsi dan Keamanan 

Pangan

Ir. Hj. Rini Susilawati, M.Si

NIP. 19681007 199403 2 009

Kepala Seksi

Konsumsi Pangan

Ir. Mirono

NIP. 19660626 198902 1 002

Kepala Seksi

Keamanan dan 

Kelembagaan Pangan

Elly Rusdiana, S.E

NIP. 19620626 199803 2 001

Kepala Seksi

Penganekaragaman Pangan

Ir. Budi Syahbandi, MP

NIP. 19720528 200112  2 001

NIP. 19630929 198908 1 002

Ir. Martinus Pattiwael, MMT

Kepala Subbag

Keuangan

Ir. Suprianto

NIP. 19650709 200003 1 003

Siti Mayasari, S.Si, M.Si

UPTD-UPTD

Drs. Budiyuono, M. Si

NIP. 19621203 199203 1 004

Pengembangan Produksi 

Hortikultura

Kepala Seksi 

Amaylia Dina Widyastuti, SIP

NIP. 19720504 199803 2 004

Kepala Seksi 

Pasca Panen, Pengolahan 

Hasil dan Pemasaran 

Hortikultura

Devis Hendra, SP, MP

NIP. 19720209 199803 1 009

Kepala Seksi 

Prasarana dan Sarana 

Hortikultura

Ir. Fenty Rubiah Harahap, M.Si

NIP. 19670614 198709 2 001

Pasca Panen, Pengolahan 

Hasil dan Pemasaran 

Tanaman Pangan

Ir. Hj. Rusmalia

NIP. 19650126 199403 2 005

Kelompok Jabatan 

Fungsional

KEPALA DINAS

Plt. Kepala Dinas

Kepala Subbag

Perencanaan Program

Tanti Subandiyah, S.Sos

NIP. 19690906 199002 2 001

Kepala Subbag

Umum

Sekretaris
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D. Sumber Daya Manusia 

Komposisi Pegawai Negeri Sipil dan tenaga honorer di Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur dibedakan 

berdasarkan jabatan, gender, pangkat/golongan ruang, dan pendidikan, seperti 

terlihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. 
Komposisi Pegawai Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur Berdasarkan Jenis Kelamin, Golongan dan Tingkat Pendidikan 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

Laki-Laki Perempuan IV III II I
Pasca 

Sarjana
Sarjana Diploma SLTA SLTP SD

1. Dinas

Kepala - - - - - - - - - -

Sekretaris 1 - 1 - - - 1 - - - - -

Kepala Bidang 2 2 4 - - - 2 2 - - - -

Kasie/Kasubbag 6 9 7 8 - - 7 8 - - - -

Fungsional Tertentu 1 4 - 5 - - - 5 - - - -

Fungsional Umum 44 35 3 48 27 1 3 30 5 34 7 -

2. UPTD BBI Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kepala  1 - 1 - - - 1 - - - - -

Kasie 2 1 2 1 - - 3 - - - - -

Fungsional Umum 26 3 - 6 21 2 - 1 1 21 4 2

3. UPTD Pengawasan dan Sertifikasi Benih

Kepala  1 - - 1 - - 1 - - - -

Kasie - 2 1 1 - - 1 1 - - - -

Fungsional Tertentu 14 3 - 12 5 - - 8 4 5 - -

Fungsional Umum 6 6 - 5 7 - - 4 - 8 - -

4. UPTD Proteksi TPH

Kepala  - 1 1 - - - - 1 - - - -

Kasie 1 2 2 1 - - 2 1 - - - -

Fungsional Tertentu 8 3 2 8 1 - - 7 2 2 - -

Fungsional Umum 20 6 - 20 6 - - 7 2 17 - -

5. UPTD Balai Penyuluhan dan Pengembangan SDM

Kepala  - 1 1 - - - 1 - - - - -

Kasie 2 1 3 - - - 3 - - - - -

Fungsional Tertentu 5 4 1 8 - - 2 7 - - - -

Fungsional Umum 14 3 - 14 1 2 - 11 - 4 - 2

Jumlah 154 86 29 138 68 5 26 94 14 91 11 4

Total PNS

Jumlah Honor/PTT 100 26 39 4 59 11 13

TOTAL Honor/PTT

Jumlah PNS + Honor/PTT 254 112 26 133 18 150 22 17

TOTAL  PNS + Honor/PTT

No.

240 240 240

126 126

366 366

Jabatan

Jenis Kelamin Golongan Pendidikan
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah aparatur di Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura berjumlah 366 orang terdiri dari 240 

orang PNS dan 126 tenaga honorer. 

 

E. Aspek Strategis Organisasi 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 

Timur dalam rangka menyikapi era globalisasi informasi dan reformasi demokrasi, 

akan berpengaruh terhadap sikap kritis dan keterbukaan dalam merumuskan 

kebijakan, koordinasi, pembinaan dan bimbingan serta pengendalian di bidang 

pangan, tanaman pangan dan hortikultura. Pada sisi lain, upaya untuk 

menyediakan pangan yang cukup bagi masyarakat Kalimantan Timur merupakan 

sasaran prioritas sesuai visi dan misi Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. 

karenanya upaya tersebut harus terus menerus diwujudkan melalui program dan 

kegiatan yang terarah dan fokus. Dengan demikian Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura harus mampu merumuskan kebijakan sebagai wujud 

nyata dari keberpihakan pemerintah terhadap masyarakat Kalimantan Timur oleh 

karena itu Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura menyusun strategi 

yaitu : 

1. Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura 

- Pengembangan Kawasan Hortikultura Pola Pekarangan (Pisang, Durian/Lai, 

Pepaya, Jeruk, Manggis, Kelengkeng, Alpukat, Jambu Kristal, Sukun, dan 

Buah Lokal Lainnya)  

- Perbaikan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil 

- Peningkatan Pemanfaatan Teknologi Produksi Hortikultura (Alat dan Mesin 

Pertanian Hortikultura) 

2. Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan 

- Pengembangan Padi Lahan Kering/Padi Ladang dan Padi Sawah  

- Alat dan Mesin Pertanian untuk Padi Lahan Kering  

- Perda Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)  

- Perbaikan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan  Hasil Tanaman 

Pangan 
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3. Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 

- Pemurnian dan Pemendekan Umur Panen Padi Varietas Lokal 

- Perbanyakan Benih Padi Pola Kemitraan 

- Perbanyakan Benih Hortikultura 

4. Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 

- Pelabelan Benih TPH 

- Pengawasan Peredaran Benih TPH 

5. Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

- Gerakan Pengendalian OPT TPH 

- Perbanyakan Agens Hayati/Pestisida Ramah Lingkungan 

6. Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian 

- Optimalisasi Pemanfaatan BPP di Kabupaten/Kota se Kaltim 

- Peningkatan Kapasitas dan Kelembagaan Penyuluhan 

- Pelatihan dan Pendampingan Petani/Pelaku Agribisnis 

- Pelaksanaan PEDA dan PENAS 

7. Peningkatan Ketahanan Pangan 

- Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) 

- Peta PSVA, SKPG 

- Informasi Harga Pangan Strategis 

8. Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan Pangan 

- Percepatan penganekaragaman konsumsi pangan B2SA 

- Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

- Pengembangan Produk Pangan Lokal, Lomba Cipta Menu dan Hari Pangan 

Sedunia 

- Pengawasan dan Sertifikasi Komoditi Pangan Segar 

 

Untuk mencapai kebijakan-kebijakan yang ditetapkan, maka Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura harus menjadi organisasi yang mencerminkan 

good goverment, serta didukung oleh kinerja aparatur yang bisa diandalkan. 
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F. Permasalahan Utama (Isu Strategis) 

Pelaksanaan tugas dan fungsi Perangkat Daerah Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur tidak terlepas dari dinamika 

lingkungan strategis baik regional, nasional maupun global, yang ditelaah melalui 

pendekatan identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi Pelayanan 

Perangkat Daerah; Visi–Misi–Sasaran Program Gubernur dan Wakil Gubernur 

Terpilih; Renstra Kementerian dan RTRW, sehingga dapat ditentukan isu – isu 

strategis sebagai berikut : 

1. Upaya Pencapaian Ketahanan Pangan melalui peningkatan produksi dan 

produktivitas tanaman pangan (padi dan palawija), hortikultura (buah-buahan 

dan sayuran), peningkatan ketersediaan pangan lainnya, penanganan 

kerawanan pangan dan aksesibilitas pangan, pengembangan sistem distribusi 

pangan, stabilitasi harga pangan dan peningkatkan cadangan pangan, 

penganekaragaman konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang dan 

aman serta penguatan kelembagaan ketahanan pangan pemerintah dan 

masyarakat.     

Data BPS tahun 2017 memperlihatkan bahwa total sawah existing di Kaltim 

seluas 94.410,0 ha dengan rincian sawah irigasi sebesar 13.618 ha dan 

80.791,5 ha merupakan sawah non irigasi / tadah hujan. Dari total sawah 

existing di Kaltim tersebut, yang di tanami padi satu kali setahun seluas 

17.579,5 ha, untuk yang 2 (dua) kali setahun seluas 39.692,8 ha dan yang 3 

(tiga) kali setahun seluas 2.153,0 ha serta yang tidak ditanami padi dengan 

rincian : ditanami tanaman lainnya seluas 9.288,0 ha dan yang tidak ditanami 

seluas 25.696,7 ha  ( seperti table di bawah ). 

Dengan demikian masih terdapat potensi untuk peningkatan produksi dan 

produktivitas padi melalui upaya peningkatan indeks pertanaman menjadi 200 

– 300 disamping perluasan areal tanam pada lahan sawah yang tidak di 

tanami padi. 
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Tabel 3. 

Kondisi Sawah Eksisting Provinsi Kalimantan Timur 

 

No 

 

Kabupaten / Kota 

Realisasi Tanam 

Satu 
kali 

Dua 
Kali 

Tiga 
Kali 

Ditanami 
Tanaman 
lainnya 

Tidak 
Ditanami 
apapun 

 
Jumlah 

1 Paser 4.349,0 3.185,0 12,0 1.934,0 3.222,0 12.702,0 

2 Kutai Barat 2.197,5 131,0 0,0 50,0 6.340,5 8.719,0 

3 Kutai Kartanegara 1.287,0 18.534,0 1.166,0 5.480,0 9.525,0 35.992,0 

4 Kutai Timur 3.708,0 5.654,0 75,0 108,0 210,0 9.755,0 

5 Berau 2.300,0 2.314,0 805,0 927,0 4.139,0 10.485,0 

6 Penajam Paser Utara 3.474,0 7.392,0 95,0 784,0 460,0 12.205,0 

7 Mahakam Ulu 133,0 0,0 0,0 0,0 347,0 480,0 

8 Balikpapan 125,0 23,0 0,0 0,0 102,0 250,0 

9 Samarinda 6,0 2.385,8 0,0 5,0 1.351,2 3.748,0 

10 Bontang 0,0 74,0 0,0 0,0 0,0 74,0 

 JUMLAH 17.579,5 39.692,0 2.153,0 9.288,0 25.696,7 94.410,0 

Sumber data  : SP Lahan BPS Kaltim tahun 2018 

 

2. Tingginya Alih Fungsi Lahan Pertanian menjadi lahan non pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura serta terjadinya degradasi lingkungan akibat 

eksploitasi yang tidak bijaksana yang menyebabkan tingginya potensi lahan 

kritis di Provinsi Kalimantan Timur. 

Luas lahan baku sawah di Kalimantan Timur yang ditetapkan oleh Keputusan 

Menteri ATR/Kepala BPN-RI No. 399/Kep 23.3/X/2018 tanggal 8 Oktober 2018 

seluas 36.399 ha sedangkan luas lahan sawah berdasarkan SP lahan BPS 

tahun 2016 sebesar 56.505 ha terjadi penyusutan sebesar 20.106 ha  ( 35,58 

% ). Rincian data seperti tabel dibawah : 
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Tabel 4. 

Luas Lahan Baku Sawah di Kalimantan Timur Berdasarkan Keputusan Menteri 

Agraria dan Tata Ruang RI No. 399/Kep 23.3/X/2018 

No Kabupaten / Kota 
Luas lahan Sawah 

KSA 2018/BPN 

2013 ( Ha ) 

Luas Lahan 
Sawah BPS 

2016 ( Ha ) 

Selisih 2018 
thd 2016           

( Ha ) 

1 Paser            4.168    5.749 -1.581 

2 Kutai Barat               945 2.633 -1.688 

3 Kutai Kartanegara          18.477 20.424 -1.947 

4 Kutai Timur            1.728 9.437 -7.709 

5 Berau            2.083 4.716 -2.633 

6 Penajam Paser Utara            7.542 10.944 -3.452 

7 Mahakam Ulu                  0 120 -120 

8 Balikpapan              131 157 -26 

9 Samarinda           1.189 2.201 -1.012 

10 Bontang                49 74 -25 

 Jumlah          36.399 56.505 -20.106 

Sumber data : BPS dan Kementrian ATR/BPN tahun 2018 

3. Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Pertanian (Bendungan, embung, 

sumur air dalam, sumur air dangkal, jaringan irigasi, jalan pertanian, 

benih/bibit unggul, pupuk, bahan pengendali OPT, alat dan mesin pertanian). 

Daerah irigasi yang di bangun oleh kementerian PU mampu menyediakan air 

untuk areal seluas 12.051 ha sementara potensi sawah yang belum 

mempunyai sistem irigasi seluas 80.791,5 ha. 

4. Terbatasnya SDM Pertanian baik   Petani maupun Petugas yang kualitas dan 

kuantitasnya masih relatif rendah. 

Data BPS menunjukkan terjadinya penurunan rumah tangga pertanian 

tanaman pangan dan hortikultura yaitu untuk rumah tangga pertanian 

tanaman pangan pada tahun 2003 sebesar 99.784 RTP menurun 16 % pada 

tahun 2013 menjadi 83.564 RTP. Sementara pada Sub Sektor Hortikultura 

pada tahun 2003 jumlah RTP sebanyak 100.628 menurun menjadi 64.713 RTP 

pada tahun 2013 ( 35,69 % ).  

Adapun jumlah penyuluh lapang se Kaltim 618 orang dan THL-TBPP 82 orang 

sementara jumlah desa / kelurahan ada 1.032 dengan demikian belum semua 

desa / kelurahan memiliki tenaga penyuluh lapang. 
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5. Lemahnya Akses Petani Terhadap Akses Permodalan. 

Walaupun perbankan menyediakan/fasilitasi perkreditan untuk petani namun 

tingkat penyerapan masih belum optimal dikarenakan keterbatasan agunan 

petani, kebanyakan petani tidak biasa berurusan birokrasi perbankan. 

6. Hilirisasi produk pangan, pertanian tanaman pangan dan hortikultura. 

Bahwa produksi hasil pertanian masih dijual dalam bentuk bahan mentah 

belum diolah menjadi olahan – olahan yang yang menghasilkan nilai tambah. 

7. Optimalisasi koordinasi instansi terkait. 

Bahwa pembangunan pangan, tanaman pangan dan hortikultura tidak dapat 

dilakukan oleh perangkat daerah Dinas Pangan, Tanaman pangan dan 

Hortikultura melainkan keberhasilannya memerlukan dukungan instansi dan 

pemangku kepentingan lain baik pad sub sistem hulu, budidaya, hilir dan sub 

sistem penunjang. Oleh karena itu perlu selalu meningkatkan koordinasi dan 

kerjasama lintas sector. 

8. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s) adalah agenda dunia 2030 untuk 

pembangunan berkelanjutan. SDG’s berisi 17 tujuan dan 169 target yang 

merupakan rencana global untuk 15 tahun kedepan guna mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lengkungan. 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur berkomitmen untuk mewujudkan 

tujuan pembangunan berkelanjutan yang dijabarkan oleh masing – masing 

Perangkat daerah kedalam program/kegiatan sesuai tugas fungsi Perangkat 

Daerah. Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 

memberikan dukungan sesuai dengan Tujuan No. 2, yaitu “Mengakhiri 

kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan nutrisi yang baik dan mendukung 

pertanian berkelanjutan” melalui program dan kegiatan yang ditujukan ke 

desa dan kelompok tani miskin; Tujuan No. 12, yaitu Memastikan pola 

konsumsi dan produksi yang berkelanjutan ” 
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G. Sarana dan Prasarana Kerja 

Sarana dan prasarana kerja yang terdapat di Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur sampai dengan 31 Desember 

2019 dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 5. 
Sarana dan Prasarana di Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019 
No. Uraian Banyaknya Satuan Harga (Rp.) 

1. Tanah 2 Unit 1.980.374.000 

2. Alat-alat besar 9 Unit 454.756.000 

3. Alat-alat angkutan 99 Unit  3.503.121.000 

4. Alat bengkel dan alat ukur 40 Unit 293.578.200 

5. Alat pertanian 86 Unit 1.782.523.849,98 

6. Alat kantor dan rumah tangga 1.746 Unit 4.910.470.250,02 

7. Alat studio dan alat komunikasi 68 Unit 505.521.225 

8. Alat-alat kedokteran 12 Unit 103.661.000 

9. Alat laboratorium 24 Unit 315.447.520 

10. Alat-alat persenjataan/keamanan 1 Unit 1.250.000 

11. Bangunan gedung 12 Unit 8.191.906.400 

12. Jalan dan jembatan 2 Unit 148.058.000 

13. Bangunan air/irigasi 4 Unit 538.767.000 

14. Buku dan perpustakaan 318 Unit 501.267.800 

15. Barang bercorak kebudayaan 2 Unit 12.936.000 

16. Aset renovasi 8 Unit 701.333.000 

17. Alat-alat angkutan Pemerintah 
Provinsi Lain 

1 Unit 39.000.000 

 Jumlah 2.434  23.983.971.245 

Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

Catatan : Sarana dan Prasarana masih dalam proses rekonsiliasi 

 

  



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

2019 

 

 
12 

BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

A. Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil 

yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun 

secara sistematis dan berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, 

peluang, dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul, yang menghasilkan 

suatu rencana strategi instansi pemerintah, yang setidaknya memuat visi, misi, 

tujuan, sasaran strategis, kebijakan, dan program serta ukuran keberhasilan dan 

kegagalan dalam pelaksanaannya pada upaya peningkatan akuntabilitas 

kinerjanya.  

Dengan mempertimbangkan potensi dan kondisi sumber daya pertanian 

(SDA, SDM, Sumber Daya Buatan dan Teknologi) saat ini dan tantangan ke depan 

serta  memperhatikan visi pembangunan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019 

- 2023 adalah sebagai berikut : “Berani untuk Kalimantan Timur Berdaulat” 

dan sesuai dengan RPJMD Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019 - 2023 pada 

Misi II yaitu Berdaulat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Wilayah dan Ekonomi 

Kerakyatan Yang Berkeadilan. Maka ditetapkan tujuan dan sasaran Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai 

berikut : 

1. Mewujudkan Peningkatan Kontribusi Pertanian Subsektor Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Terhadap Ekonomi Daerah dengan Sasaran Meningkatnya 

Kontribusi Pertanian Subsektor Tanaman Pagan dan Hortikultura terhadap 

PDRB 

2. Mewujudkan Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan 

dengan Sasaran Meningkatnya Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan 

Komoditas Padi 

        Rencana Strategis Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur disusun berdasarkan analisis dan pencermatan lingkungan 

strategis yang dihadapi dalam pembangunan pangan, tanaman pangan dan 

hortikultura selama kurun waktu 2019-2023 dan memberikan arah dukungan 
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pelayanan organisasi yang berkualitas dalam rangka pembangunan pangan, 

tanaman pangan dan hortikultura pada periode tersebut. Rencana Strategis 

(Renstra) Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 

Timur memuat visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, program dan kegiatan Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur yang akan 

dilaksanakan selama periode 2019-2023. 

Tujuan, sasaran, indikator kinerja sasaran, target tahunan dan program/ 

kegiatan serta penyajian IKU dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 6. 
Tujuan, Sasaran, Indikator Kinerja, dan Target Tahunan  

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

NO. TUJUAN SASARAN 
INDIKATOR TUJUAN/ 

SASARAN 

Kondisi 

Awal 

TARGET KINERJA TUJUAN/SASARAN 

PADA TAHUN KE - 

Kondisi 

Akhir 

Periode 

2018 2019 2020 2021 2022 2023  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

 

1. 

 

Mewujudkan 

Peningkatan  

Kontribusi 

Pertanian 

Subsektor 

Tanaman 

Pangan dan 

Hortikultura 

Terhadap 

Ekonomi 

Daerah 

 

Meningkatnya 

Kontribusi 

Pertanian 

Subsektor 

Tanaman 

Pagan dan 

Hortikultura 

terhadap 

PDRB 

 

Kontribusi  Lapangan 

Usaha Pertanian 

Subsektor Tanaman 

Pangan dan 

Hortikultura terhadap 

PDRB  (%) 

 

0,52 

 

0,53 

 

0,54 

 

0,55 

 

0,56 

 

0,57 

 

0,57 

 

2. 

 

Mewujudkan 

Peningkatan 

Produksi dan 

Produktivitas 

Tanaman 

Pangan  

 

Meningkatnya 

Produksi dan 

Produktivitas 

Tanaman 

Pangan 

Komoditas 

Padi 

 

Rasio Pemenuhan 

Beras (%) 

 

57,97 

 

75,43 

 

77,63 

 

79,94 

 

82,02 

 

85,16 

 

85,16 

 

 

 

 

 

 

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan dan sasaran dalam 

perjanjian kinerja dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
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Tabel 7. 

Program/Kegiatan untuk mencapai Tujuan/Sasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Indikator Kinerja Utama 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 8. 
Indikator Kinerja Utama Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

1. Meningkatnya Kontribusi Pertanian 

Subsektor Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap PDRB
% 0,53

Peningkatan Produksi 

Hortikultura

Penanganan Pasca Panen dan 

Promosi Atas Hasil Pertanian 

Hortikultura

Penyediaan dan Pengembangan 

Prasarana dan Sarana 

Pertanian Hortikultura

2.
Meningkatnya Produksi dan Produktivitas 

Tanaman Komoditas Padi
%

75,43 Program Peningkatan 

Ketahanan Pangan

Peningkatan Ketersediaan dan 

Penanganan Daerah Rawan 

Pangan

Pengembangan Cadangan 

Pangan Daerah

Pengembangan Sistem 

Informasi Pasar

Analisis Pola Pangan Harapan

Pengembangan Pangan Lokal

Pengawasan Mutu Pangan 

Segar

Peningkatan Produksi Tanaman 

Pangan

Penanganan Pasca Panen dan 

Promosi Atas Hasil Pertanian 

Tanaman Pangan

Penyediaan dan Pengembangan 

Prasarana dan Sarana 

Pertanian Tanaman Pangan  

Penyuluhan dan Pendampingan 

Petani dan Pelaku Agribisnis

Pelatihan Petani dan Pelaku 

Agribisnis

Peningkatan Produksi Benih 

Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi Benih 

Hortikultura

Sertifikasi Benih Unggul 

Pertanian

Monitoring dan Pengawasan 

Peredaran Benih

Pengendalian Organisme 

Penggangu Tumbuhan (OPT)

Perbanyakan Agens Hayati dan 

Petisida Ramah Lingkungan

Program Pengawasan dan 

Sertifikasi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura

Program Perlindungan 

Tanaman Pangan dan 

Hortikultura

Program 

Penganekaragaman 

Konsumsi Pangan dan 

Keamanan Pangan
Program Peningkatan 

Produksi dan 

Produktivitas Tanaman 

Pangan   

Program Peningkatan 

Penyuluhan dan Pelatihan 

Pertanian        

Program Peningkatan 

Produksi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura

No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target

Rasio Pemenuhan Beras

Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Terhadap (PDRB)

Program Kegiatan

Program Peningkatan 

Produksi dan Nilai 

Tambah Hortikultura
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Provinsi Kalimantan Timur 

 

 

C. Perjanjian Kinerja 

Perjanjian Kinerja Tahun merupakan indikator dari tujuan/sasaran dalam 

RPJMD tahun 2019-2023 yang harus dicapai oleh Organisasi Perangkat Daerah. 

Berikut ini adalah Perjanjian Kinerja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura tahun 2019. 

Tabel 9. 
Perjanjian Kinerja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019 

 

 

1. Rencana Anggaran Tahun 2019 

Pada tahun anggaran 2019, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

melaksanakan kegiatan dengan anggaran murni sebesar Rp. 83.111.351.094,-

. Melalui mekanisme perubahan APBD 2019 menjadi Rp. 85.705.250.344,- 

dengan rincian Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 37.415.724.094,- dan 

Belanja Langsung sebesar Rp. 48.289.526.250,- dimana di dalam Belanja 

Langsung terdapat Dana Alokasi Khusus (DAK) sebesar Rp. 5.962.950.000,-. 

Adapun realisasi anggaran sebesar Rp. 77.151.212.558,18 (90,92%) dengan 

rincian untuk belanja tidak langsung  Rp. 32.122.420.864,- (85,85%) dan 

Belanja Langsung sebesar      Rp. 45.028.791.694,18 (93,25%) 

No. Sasaran Strategis Alasan Sumber Data Penanggung Jawab

1 2 4 6 7

1. 1. - BPS

- Dinas PTPH

2. 3.
Produksi beras siap konsumsi

- Dinas PTPH

Kebutuhan konsumsi

Rasio Pemenuhan Beras (%) Upaya untuk memenuhi 

kebutuhan beras, menjaga 

ketersediaan pasokan dan 

kestabilan harga beras

x 100 %

Penjelasan (Formulasi Penghitungan)

5

Persentase Kontribusi Pertumbuhan 

Subsektor Tanaman Pangan dan 

Hortikultura terhadap PDRB

Kontribusi Lapangan Usaha 

Subsektor Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Terhadap 

PDRB (%)

Mengukur Pertumbuhan 

Subsektor Tanaman Pangan 

dan Hortikultura dalam upaya 

meningkatkan kontribusi 

terhadap perekonomian 

daerah (PDRB)

Bidang Produksi 

Tanaman Pangan 

dan Bidang Produksi 

Hortikultura

Bidang Produksi 

Tanaman Pangan

Indikator Kinerja

3

Meningkatnya Kontribusi 

Pertanian Subsektor 

Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap PDRB

Meningkatkan Produksi dan 

Produktivitas Tanaman 

Pangan Komoditas Padi

1. Meningkatnya Kontribusi Pertanian 

Subsektor Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap PDRB
% 0,53

2. Meningkatnya Produksi dan 

Produktivitas Tanaman Komoditas 

Padi

%

75,43

Rasio Pemenuhan Beras

Target

Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Terhadap (PDRB)

No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan
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2. Target Belanja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2019 

Tabel 10.  
Target Belanja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2019 

 

3. Alokasi Anggaran Per Sasaran Strategis 

Anggaran Belanja Langsung Tahun 2019 Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur dialokasikan untuk pencapaian sasaran 

strategis adalah sebagai berikut : 

Tabel 11.  
Anggaran Belanja Langsung per Sasaran Strategis 

 

 

  

Rp. %

1 Belanja Langsung 48.289.526.250,00 45.028.791.694,18 93,25 3.260.734.555,82

2 Belanja Tidak Langsung 37.415.724.094,00 32.122.420.864,00 85,85 5.293.303.230,00

JUMLAH 85.705.250.344,00 77.151.212.558,18 90,02 8.554.037.785,82

REALISASI
ANGGARAN SISA ANGGARANURAIANNO.

1 Meningkatnya Kontribusi Pertanian 

Subsektor Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap PDRB

24.611.795.056 28,72 Anggaran untuk mencapai 

sasaran 1 sebesar 28,72% 

dari total anggaran

2
Meningkatnya Produksi dan 

Produktivitas Tanaman Komoditas Padi

3.020.600.000 3,52 Anggaran untuk mencapai 

sasaran 1 sebesar 3,52% 

dari total anggaran

Anggaran Prosentase KeteranganNo. Sasaran



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

2019 

 

 
17 

BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi Sistem AKIP Tahun 2018 

Berdasarkan evaluasi atas implementasi Sistem AKIP pada Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur tahun 2018 

memperoleh nilai sebesar 64,10 atau dengan predikat penilaian “B” (Baik), 

sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 12. 
Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2017 dan Tahun 2018 

No. 
Komponen Yang 

Dinilai 
Bobot 
(%) 

Nilai 
2017 

Nilai 
2018 

Peningkatan/ 
Penurunan 

Capaian 

1 Perencanaan Kinerja 30 19,43 19,47 0,04 

2 Pengukuran Kinerja 25 15.63 15,63 0,00 

3 Pelaporan Kinerja 15 8,22 10,33 2,11 

4 Evaluasi Internal 10 5,70 5,77 0,07 

5 Pencapaian Sasaran/ 
Kinerja Organisasi 

20 11,64 12,91 1,27 

 Nilai Hasil Evaluasi 100 60,62 64,10 3,48 

 Kategori Penilaian  B B  

 
Penilaian Implemetasi SAKIP pada Dinas Pangan, Tanaman Provinsi dan 

Hortikultura Kalimantan Timur memiliki kategori “B“ dengan implementasi (Baik). 

Akuntabilitas kinerjanya sudah baik, sudah memiliki sistem yang dapat 

dipergunakan untuk manajemen kinerja, namun masih diperlukan perbaikan, 

diantaranya implementasi renstra, kualitas perencanaan kinerja tahunan, 

implementasi perencanaan kinerja tahunan, implementasi pengukuran, 

pemanfaatan informasi serta kualitas informasi dan pemanfaatan evaluasi kinerja 

internal belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam upaya perbaikan kinerja yang 

berkesinambungan bagi OPD untuk meningkatkan kinerjanya. Disamping itu OPD 

dalam melakukan evaluasi kinerja masih sebatas pada capaian realisasi anggaran 

dan kegiatan belum sepenuhnya capaian kinerja yang telah diperjanjikan dalam 

PK (Perjanjian Kinerja). 
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Rekomendasi dan tindak lanjut atas hasil evaluasi Inspektorat Provinsi 

terhadap Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi Sistem AKIP dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 13. 

Rekomendasi dan Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Inspektorat Provinsi 

No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

1. Perencanaan Kinerja dengan bobot 
penilaian sebesar 30% memperoleh nilai 

atau skor sebesar 19,47 dengan rincian 
sebagai berikut : 

Perencanaan Strategis : 
1. Perencanaan Strategis memperoleh 

nilai 5,87 dari nilai maksimal 10%, 

yang terdiri dari : 
a) Pemenuhan Renstra 1,56% dari 

maksimal 2%. Hal ini yang perlu 
diperhatikan yaitu tujuan belum 

sepenuhnya disertai target 
keberhasilan (Indikator Tujuan), tujuan 
belum menyertakan seutuhnya target 

keberhasilan serta belum sepenuhnya 
memuat Indikator Kinerja Sasaran 

dalam dokumen Renstra 

 
 

 
 

 
1. Perencanaan Strategis 

meliputi Pemenuhan 

Renstra, kualitas Renstra 
dan Implementasi Renstra 

 

 
 

 
 

 
1. Perencanaan Strategis 2019-2023 
a) Pemenuhan Renstra, tujuan yang 

ditetapkan akan dilengkapi 
dengan ukuran keberhasilan yaitu 

indikator tujuan, disertai dengan 
target keberhasilan dan adanya 

indikator Kinerja Sasaran. 

 b) Kualitas renstra memperoleh nilai 
2,81% dari nilai maksimal 5%. Hal 
yang perlu mendapat perhatian agar 

ditingkatkan yaitu sasaran yang belum 
sepenuhnya berorientasi hasil, indikator 

kinerja sasaran (outcome dan output), 
target kinerja ditetapkan lebih baik, 

program/kegiatan yang ada digunakan 
dengan maksimal sebagai cara untuk 
mencapai tujuan/sasaran/hasil 

 b)  Kualitas Renstra 2019-2023 akan 
ditingkatkan, yaitu sasaran 
kegiatan berorientasi hasil, 

Indikator Kinerja Sasaran 
(outcome dan output) akan 

ditetapkan secara lebih baik, 
program/kegiatan digunakan 

maksimal sebagai cara untuk 
mencapai tujuan/sasaran. Dan 
dokumenRenstra selaras dengan 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

program/kegiatan, dokumen renstra 
perubahan selaras dengan dokumen 

RPJMD dan menetapkan hal-hal yang 
seharusnya ditetapkan. 

RPJMD serta akan menetapkan 
hal-hal yang seharusnya 

ditetapkan. 
Hasil Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

Pada Renstra 2019-2023, ada 2 
sasaran yaitu: 
1. Meningkatnya Kontribusi Sektor 

Pertanian Subsektor Tanaman 
Pangan dan Hortikultura terhadap 

PDRB 
2. Meningkatnya produksi dan 

produktivitas Tanaman Pangan 
komoditas Padi 

Kedua sasaran di atas telah 

berorientasi hasil karena 
mempersyaratkan untuk terwujudnya 

sasaran harus terjadi peningkatan 
produksi dan produktivitas terlebih 
dahulu 

 c) Implementasi Renstra memperoleh nilai 

1,5% dari nilai maksimal 3%. Hal ini 
disebabkan : Dokumen renstra belum 

sepenuhnya digunakan sebagai acuan 
penyusunan dokumen RKT dan target 
jangka menengah dalam Renstra untuk 

dimonitor pencapaiannya serta perlu 
dilakukan reviu secara berkala atas 

dokumen Renstra OPD 

 c)  Implementasi Renstra, akan 

ditindaklanjuti bahwa dokumen 
Renstra akan digunakan sebagai 

acuan penyusunan dokumen RKT 
dan dimonitor target pencapaian 
Jangka Menengah dalam Renstra 

serta dilakukan reviu Renstra 
secara berkala. 

Hasil tindak lanjut/Rencana Aksi 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

Bahwa RKT 2019 telah mengacu 
pada Renstra dan target jangka 

menengah yaitu : 
1. Meningkatnya kontribusi pertanian 

sub sektor Tanaman Pangan dan 
Hortikultura dengan target 0,53% 

2. Meningkatnya produksi dan 

produktivitas tanaman pangan 
padi sehingga meningkatkan rasio 

pemenuhan beras sebesar 
75,43% 

 2.  Dokumen Perencanaan Kinerja 
Tahunan memperoleh nilai 13,60 dari 

nilai maksimal 20% yang terdiri dari: 
a) Pemenuhan RKT memperoleh nilai 3,75 

dari nilai maksimal 4%. Dokumen 
perencanaan kinerja tahunan dan 

Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun, 
Perjanjian Kinerja (PK) telah 
menyajikan IKU dan sudah 

dipublikasikan 

2.  Perencanaan Kinerja 
Tahunan, yang meliputi 

Kualitas Perencanaan 
Kinerja Tahunan dan 

Implementasi Perencanaan 
Kinerja Tahunan 

2.  Perencanaan Kinerja Tahunan 
 

 
a) Perencanaan Kinerja Tahunan, 

telah dibuat Dokumen 
Perencanaan Kinerja Tahunan, PK 

telah menyajikan IKU dan sudah 
terpublikasikan serta akan terus 
disempurnakan. 

 b) Kualitas RKT memperoleh nilai 6,25 
dari nilai maksimal 10%. Hal ini 

disebabkan : Sasaran belum 
sepenuhnya berorientasi hasil, 
Indikator kinerja sasaran dan hasil 

program (outcome) belum sepenuhnya 
memenuhi kriteria indikator yang baik, 

Target kinerja belum ditetapkan 
dengan baik, Kegiatan yang dilakukan 

 b)  Kualitas Perencanaan Kinerja 
Tahunan akan ditingkatkan 

dengan langkah-langkah : Sasaran 
berorientasi hasil, Indikator 
Kinerja Sasaran dan hasil program 

(outcome) akan disesuaikan 
dengan kriteria Indikator Kinerja 

yang baik, target Kinerja akan 
ditetapkan dengan baik, kegiatan 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

belum sepenuhnya sebagai cara untuk 
mencapai sasaran, Kegiatan dalam 

rangka mencapai sasaran belum 
sepenuhnya didukung oleh anggaran 

yang memadai, Dokumen PK belum 
selaras dengan RPJMD/Renstra, 
Dokumen PK belum sepenuhnya 

menetapkan hal-hal yang seharusnya 
ditetapkan (dalam kontrak 

kinerja/tugas fungsi) 

akan sepenuhnya sebagai cara 
untuk mencapai sasaran, kegiatan 

dalam rangka mencapai sasaran 
didukung anggaran yang 

memadai, dokumen PK akan 
diselaraskan dengan 
RPJMD/Renstra, dokumen PK telah 

menetapkan hal-hal yang 
seharusnya ditetapkan (dalam 

kontrak kinerja/tugas fungsi) 
Hasil tindaklanjut/Rencana Aksi : 

1. Sasaran RKT telah mengacu 
sasaran Renstra, berorientasi 
hasil, yaitu : 

a. Spesifik : terkait dengan tusi 
DPTPH 

b. Measurment : dapat diukur 
c. Achievment : dapat  dicapai 
d. Relevan : sesuai dengan 

Sasaran Renstra dan RPJMD 
e. Time Oriented : sepanjang 

2019 
2. Indikator Kinerja sasaran dan 

Outcome telah disesuaikan 
menjadi Indikator kinerja yang 
baik 

3. Penetapan Target Kinerja tahun 
2019 berdasarkan realisasi tahun 

sebelumnya 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

4. Kegiatan yang dilaksanakan 
adalah kegiatan fokus dalam 

upaya mewujudkan sasaran 
Renja/RKT 

5. Alokasi anggaran belum 
sepenuhnya didukung APBD 
namun ada dukungan APBN yang 

melengkapi, dan 
menyempurnakan, agar sasaran 

dapat tercapai 
6. Dokumen PK telah selaras dengan 

RPJMD/Renstra  
7. Dokumen PK sudah menetapkan 

hal-hal yang seharusnya 

ditetapkan dalam Kontrak Kinerja 
sesuai tusi jabatan 

 c) Implementasi RKT memperoleh nilai 

3,60 dari nilai maksinal 6%. Rencana 
Kinerja Tahunan telah dimanfaatkan  
dalam penyusunan anggaran. Hal yang 

perlu mendapat perhatian adalah 
sebagai berikut : Target kinerja yang 

diperjanjikan belum digunakan untuk 
mengukur keberhasilan, Rencana aksi 
atas kinerja belum dimonitor 

pencapaiannya secara berkala, 
Rencana aksi atas kinerja belum 

dimanfaatkan dalam pengarahan dan 
pengorganisasian kegiatan, Perjanjian 

kinerja belum dimanfaatkan untuk 

 c)  Implementasi Perencanaan Kinerja 

Tahunan, bahwa : 
1.  Target Kinerja yang diperjanjikan 

akan digunakan untuk mengukur 

keberhasilan 
2. Memonitor secara berkala terkait 

rencana aksi atas kinerja 
bidang/seksi/subbagian 

3. Akan menggunakan Rencana Aksi 

untuk pengarahan dan 
pengorganisasian kegiatan 

4. PK akan dimanfaatkan untuk 
penyusunan (identifikasi) kinerja 

eselon III dan IV 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

menyusun (identifikasi) kinerja sampai 
kepada tingkat eselon III dan IV 

2. Pengukuran Kinerja, dengan bobot 

penilaian sebesar 25% memperoleh nilai 
atau skor sebesar 15,63%, dengan rincian 
sebagai berikut : 

a) Pemenuhan pengukuran memperoleh 
nilai 4,69% dari nilai maksimal 5%. 

OPD telah mempunyai Indikator Kinerja 
Utama (IKU) sebagai ukuran kinerja 

secara formal dan telah terdapat 
ukuran kinerja tingkat eselon III dan IV 
sebagai turunan kinerja atasanya, telah 

terdapat mekanisme pengumpulan 
data  kinerja dan Indikator Kinerja 

Utama dan telah mempublikasikan IKU. 

Pengukuran Kinerja yang 

meliputi kualitas pengukuran 
data kinerja dilakukan secara 
berkala serta pada 

implementasi kinerja agar 
dilakukan pengukuran yang 

lebih baik lagi ke depannya 

 

 
 
a. Pemenuhan Pengukuran Kinerja 

bahwa OPD telah memiliki IKU 
dan telah terdapat Ukuran Kinerja 

Eselon III dan IV sebagai turunan 
kinerja atasannya, telah ada 

mekanisme pengumpulan data 
kinerja dan IKU serta telah 
mempublikasikan IKU. Hal 

tersebut di atas akan berjalan 
berkesinambungan serta 

ditingkatkan lebih baik lagi. 

 b) Kualitas pengukuran memperoleh nilai 
8,44 dari nilai maksimal 12,5%. OPD 
telah mampu secara kualitas 

meningkatkan hal-hal sebagai berikut : 
IKU telah memenuhi kriteria indikator 

yang baik, IKU telah cukup dalam 
mengukur kinerja OPD, IKU telah 

selaras dengan IKU Provinsi, indikator 
Kinerja eselon III dan IV  telah 
memenuhi kriteria indikator kinerja 

yang baik, indikator kinerja eselon III 
dan IV telah selaras dengan Indikator 

Kinerja atasannya, telah terdapat 
ukuran (indikator) kinerja individu yang 

 b. Kualitas pengukuran sudah cukup 
baik dan akan terus ditingkatkan 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

mengacu pada IKU unit 
organisasi/atasannya, pengumpulan 

data kinerja sudah dapat  diandalkan, 
serta pengukuran telah dikembangkan 

menggunakan teknologi informasi 

 c) Implementasi pengukuran memperoleh 

nilai 2,5% dari maksimal 7,5%. Hal  
yang perlu mendapat perhatian adalah 

: IKU belum dimanfaatkan dalam 
dokumen perencanaan dan 

penganggaran, IKU belum sepenuhnya 
dimanfaatkan untuk penilaian kinerja, 
target kinerja eselon III dan IV belum 

sepenuhnya dimonitor pencapaiannya, 
hasil pengukuran capaian kinerja mulai  

dari  setingkat eselon IV ke atas tidak 
dikaitkan sepenuhnya dengan 

(dimanfaatkan sebagai dasar 
pemberian) reward dan punishment, 
IKU tidak sepenuhnya direviu secara 

berkala serta pengukuran kinerja atas 
rencana aksi belum digunakan untuk 

pengendalian dan pemantauan kinerja 
secara berkala. 

 c. Implementasi pengukuran bahwa: 

IKU akan dimanfaatkan dalam 
dokumen perencanaan dan 

penganggaran, IKU akan 
dimanfaatkan untuk penilaian 

kinerja, target kinerja eselon III 
dan IV akan dimonitor 
pencapaiannya, hasil pengukuran 

capaian kinerja mulai dari 
setingkat eselon IV ke atas 

dikaitkan sepenuhnya dengan 
(dimanfaatkan sebagai dasar 

pemberian) reward dan 
punishment, IKU akan direviu 
secara berkala serta pengukuran 

kinerja atas rencana aksi akan 
digunakan untuk pengendalian 

dan pemantauan kinerja secara 
berkala. 
Hasil Tindak lanjut/Rencana Aksi : 

a. IKU telah dimanfaatkan dalam 
dokumen perencanaan dan 

penganggaran 
b. IKU telah dimanfaatkan untuk 

Penilaian Kinerja 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

c. Target Kinerja Eselon III dan 
IV dimonitoring secara berkala 

d.  Hasil pengukuran Capaian 
Kinerja Eselon IV ke atas 

dimanfaatkan sebagai 
pemberian 
penghargaan/hukuman 

e. IKU direviu berkala 
f. Pengukuran kinerja digunakan 

untuk pengendalian dan 
pemantauan secara berkala 

3. Pelaporan Kinerja dengan bobot penilaian 
sebesar 15% memperoleh nilai atau skor 

sebesar 10,33% dengan rincian sebagai 
berikut : 

a) Pemenuhan laporan memperoleh nilai 
2,81 dari nilai maksimal 3%, bahwa 

Laporan Kinerja telah disusun, 
disampaikan tepat waktu, telah 
dipublikasikan melalui website OPD dan 

telah menyajikan informasi mengenai 
pencapaian IKU 

Pelaporan kinerja yang 
meliputi pemenuhan kinerja 

agar mampu menghadirkan 
data kinerja yang valid sebagai 

pembandingan dan dapat 
diandalkan, pemanfaatan 

informasi kinerja agar mampu 
meningkatkan kinerja OPD 

3. Pelaporan Kinerja terdiri dari : 
 

 
a. Pemenuhan Laporan sudah 

berjalan cukup baik meliputi : 
adanya Laporan Kinerja, 

disampaikan tepat waktu, telah 
dipublikasikan, dan telah 
menyajikan informasi mengenai 

pencapaian IKU. Ke depan akan di 
tingkatkan lebih baik lagi. 

 b) Penyajian informasi kinerja 

memperoleh nilai 4,82% dari nilai 
maksimal 7,5%. Karena telah 
menginformasikan : informasi 

pencapaian sasaran yang berorientasi 
outcome, informasi mengenai kinerja 

yang telah diperjanjikan, evaluasi dan 
analisis mengenai capaian kinerja serta 

 b. Penyampaian informasi kinerja, 

sudah berjalan cuku baik dan 
terus ditingkatkan  
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

informasi tentang analisis efisiensi 
penggunaan sumber daya 

 c) Pemanfaatan informasi kinerja 

memperoleh nilai 2,70% dari nilai 
maksimal 4,5%. Beberapa hal yang 
harus diperhatikan yaitu informasi 

kinerja yang disajikan tidak digunakan 
untuk : perbaikan perencanaan, menilai 

dan memperbaiki pelaksanaan program 
dan kegiatan organisasi, peningkatan 

kinerja serta penilaian kinerja. 

 c. Pemanfaatan Informasi Kinerja, 

yang perlu ditingkatkan yaitu 
informasi kinerja diperlukan untuk 
: perbaikan perencanaan, menilai 

dan memperbaiki pelaksanaan 
program dan kegiatan organisasi, 

peningkatan kinerja serta 
penilaian kinerja. 

Hasil Tindaklanjut/Rencana Aksi : 
a. Telah dilakukan perbaikan 

perencanaan berdasarkan 

informasi kinerja yang ada 
b. Informasi kinerja yang disajikan 

digunakan untuk menilai dan 
memperbaiki pelaksanaan 

program dan kegiatan OPD 
c. Informasi kinerja yang disajikan 

digunakan juga untuk upaya 

peningkatan kinerja staf 
d. Informasi kinerja tersebut juga 

digunakan untuk penilaian kinerja 
staf OPD 

4. Evaluasi internal dengan bobot penilaian 
sebesar 10% memperoleh nilai sebesar 

5,77 dengan rincian sebagai berikut : 
a) Pemenuhan evaluasi kinerja internal 

memperoleh nilai 1,63% dari nilai 
maksimal 2% bahwa terdapat 

Evaluasi internal yang 
dilakukan OPD secara berkala 

disampaikan tepat kepada 
para stakeholders, kualitas 

evaluasi yang dihasilkan 
mampu menjawab 

4. Evaluasi Internal, dengan rincian : 
 

 
a. Pemantauan evaluasi telah 

berjalan cukup baik dan akan 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

pemantauan mengenai kemajuan 
pencapaian kinerja beserta 

hambatannya, evaluasi program telah 
dilakukan  dan evaluasi atas 

pelaksanaan rencana aksi telah 
dilakukan 

permasalahan program dan 
kegiatan sehingga 

menghasilkan rencana aksi 
yang efektif dan efisien 

kemudian untuk dimanfaatkan 
dalam perbaikan program di 
masa mendatang dengan 

langkah-langkah nyata. 

terus ditingkatkan lebih baik lagi 
ke depannya 

 b) Kualitas evaluasi internal memeproleh 
nilai 2,64% dari nilai maksimal 5%. 

Beberapa hal yang perlu diperbaiki 
yaitu : evaluasi program belum 
dilaksanakan dalam rangka 

keberhasilan program, evaluasi 
program belum memberikan 

rekomendasi perbaikan perencanaan 
kinerja yang dapat dilaksanakan, 

evaluasi program belum memberikan 
rekomendasi peningkatan kinerja yang 
dapat dilaksanakan, pemantauan 

rencana aksi tidak sepenuhnya 
dilaksanakan dalam rangka 

pengendalian kinerja serta pemantauan 
rencana aksi tidak sepenuhnya 
memberikan alternatif perbaikan yang 

dilaksanakan 

 b. Kualitas evaluasi internal cukup 
baik dan perlu ditingkatkan 

khususnya : evalausi akan rutin 
dilaksanakan dalam rangka 
keberhasilan program, evaluasi 

akan memberikan rekomendasi 
bagi perbaikan perencanaan 

kinerja, evaluasi akan 
memberikan rekomendasi 

peningkatan kinerja, pemantauan 
rencana aksi akan dilakukan 
periodik dalam rangka 

pengendalian kinerja serta 
pemantauan rencana aksi akan 

sepenuhnya memberikan 
alternatif perbaikan yang dapat 
dilaksanakan 

Hasil Tindaklanjut/Rencana Aksi : 
a. Melaksanakan evaluasi program 

secara periodik 
b. Rekomendasi perbaikan 

perencanaan kinerja 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

c. Rekomendasi peningkatan kinerja 
d. Melakukan pemantauan rencana 

aksi untuk pengendalian kinerja 
e. Alternatif rencana aksi perbaikan 

 c) Pemantauan evaluasi internal 
memperoleh nilai 1,50% dari nilai 

maksimal 3%. Hal yang perlu 
mendapat perhatian untuk ditingkatkan 

yaitu menggunakan hasil evalausi 
program agar lebih ditindaklanjuti 

untuk perbaikan pelaksanaan program 
dimasa yang akan datang dan 
melakukan tindaklanjut evaluasi  

tersebut dalam bentuk langkah-langkah 
nyata 

 c. Pemantauan evaluasi, akan 
berdasarkan hasil evaluasi 

program agar lebih ditindaklanjuti 
untuk perbaikan pelaksanaan 

program mendatang dan akan 
melakukan tindak lanjut hasil 

evaluasi tersebut melalui langkah-
langkah nyata 

5. Pencapaian sasaran/kinerja organisasi 

dengan bobot penilaian sebesar 20% 
memperoleh nilai atau skor sebesar 
12,91% dengan rincian : 

a) Kinerja yang dilaporkan (output) 
memperoleh nilai 4% dari nilai 

maksimal 7,5%. Rincian penilaiannya 
adalah : target dapat dicapai mendapat 

nilai 2%, capaian kinerja lebih baik dari 
tahun sebelumnya mendapat nilai 
1,00% serta informasi mengenai 

kinerja dapat diandalkan mendapat 
nilai 1,00% 

Pencapaian Sasaran/Kinerja 

dapat meraih target yang 
ditetapkan secara nyata dan 
bisa dicapai dengan informasi 

kinerja OPD yang benar-benar 
handal 

5. Pencapaian Kinerja (Sasaran) OPD 

 
 
1. Kinerja yang dilaporkan (Output) 

meliputi : pencapaian target, 
capaian kinerja akan lebih baik 

dari tahun 2019 serta akan 
ditingkatkan keandalan informasi 

kinerja 

 b) Kinerja yang dilaporkan (outcome) 

memperoleh nilai 8,91% dari nilai 

 2. Kinerja yang dilaporkan 

(Outcome) meliputi : pencapaian 
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No. Hasil Evaluasi Rekomendasi Tindak Lanjut/Rencana Aksi 

maksimal 12,5%. Rincian penilaian 
tersebut sebagai berikut : Target dapat 

dicapai mendapat nilai 4.53%, Capaian 
kinerja lebih baik dari tahun 

sebelumnya mendapat nilai 1,88%, 
Informasi mengenai kinerja dapat 
diandalkan mendapat nilai 2,50%. 

target, capaian kinerja lebih baik 
dari tahun 2019  serta keandalan 

informasi kinerja akan lebih 
ditingkatkan agar lebih baik lagi. 
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B. Pengukuran Capaian Kinerja Organisasi 

Pengukuran capaian kinerja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur yang dilaporkan setiap triwulan dalam Sistem Informasi 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 14. 
Pengukuran Capaian Kinerja per Triwulan Tahun 2019 

 
 

C. Analisis Capaian Kinerja 

Sasaran 1. Meningkatnya Kontribusi Pertanian Subsektor Tanaman Pagan 

dan Hortikultura terhadap PDRB 

Tabel 15. 
Perbandingan Target Realisasi Kinerja Sasaran 1. 

 

Berdasarkan Tabel 15 diketahui bahwa kontribusi lapangan usaha subsektor 

tanaman pangan dan hortikultura terhadap PDRB pada tahun 2019 ditargetkan 

sebesar 0,53% dengan realisasi sebesar 0,53%, sehingga dapat dikatakan realisasi 

tahun 2019 mencapai 105,66%. 

 
 

 

No. Sasaran Strategis Satuan
Target 

Tahunan
Triwulanan

Target 

Triwulanan
Realisasi %

1 2 4 5 6 7 8 9

Triwulan I 0 0 0

Triwulan II 0 0 0

Triwulan III 0 0 0

Triwulan IV 0,53 0,56 105,66

Jumlah 0,53 0,56 105,66

Triwulan I 29,11 27,82 36,88

Triwulan II 19,72 18,71 24,80

Triwulan III 14,11 12,81 16,98

Triwulan IV 12,49 11,76 15,59

Jumlah 75,43 71,10 94,26

% 0,53

75,43Meningkatnya Produksi dan 

Produktivitas Tanaman 

Komoditas Padi

2. Rasio Pemenuhan Beras %

Indikator Kinerja

3

1. Meningkatnya Kontribusi 

Pertanian Subsektor 

Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap 

PDRB

Kontribusi Lapangan 

Usaha Subsektor 

Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap 

(PDRB)

No. Satuan Target Realisasi %

1 3 4 5 6

1. % 0,53 0,56             105,66%

Keterangan :

1. Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor Tanaman Pangan dan Hortikultura merupakan Distribusi Persentase Produk Domestik

Regional Bruto Kalimantan Timur Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kategori dan Lapangan Usaha Tahun 2018 (BPS)

Indikator Kinerja

2

Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Terhadap (PDRB)
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Tabel 16. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja 2019 Sasaran 1 Dengan 
Capaian Tahun Lalu 

 

Berdasarkan Tabel 16, diketahui bahwa capaian kontribusi lapangan usaha 

subsektor tanaman pangan dan hortikultura terhadap PDRB tahun 2019 sebesar 

0,56% sedangkan tahun 2018 capaiannya sebesar 0,53% sehingga terjadi 

peningkatan capaian sebesar 0,06%. 

Tabel 17. 

Perbandingan Realisasi Kinerja 2019 Sasaran 1 dengan target jangka menengah 
dalam Renstra/RPJMD  

 

Berdasarkan Tabel 17, dapat diketahui bahwa kontribusi lapangan usaha 

subsektor tanaman pangan dan hortikultura terhadap PDRB pada tahun 2019 

mencapai 0,56% sedangkan target pada akhir RPJMD (2023) yaitu sebesar 0,57%, 

sehingga capaian tahun 2019 terhadap target akhir RPJMD mencapai 98,25%. 

 

 
 
 

 
 

 

2018 2019

1 3 6 6 7 = (6-5)/5*100%

% 0,53 0,56 0,06

Keterangan :

1. Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor Tanaman Pangan dan Hortikultura merupakan Distribusi Persentase Produk Domestik 

Regional Bruto Kalimantan Timur Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kategori dan Lapangan Usaha Tahun 2016-2018 (BPS)

Satuan

% Peningkatan/ 

Penurunan 

Tahun 2019

2

Indikator Kinerja
Realisasi

1. Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Terhadap (PDRB)

No.

No. Satuan
Target 

Akhir
Realisasi

Tingkat 

Kemajuan
Keterangan

1 3 4 5 6 7

1. % 0,57 0,56 98,25% RPJMD/Renstra

Keterangan :

1. Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor Tanaman Pangan dan Hortikultura merupakan Distribusi Persentase Produk Domestik

Regional Bruto Kalimantan Timur Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kategori dan Lapangan Usaha Tahun 2018 (BPS)

Indikator Kinerja

2

Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Terhadap (PDRB)
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Tabel 18. 

Perbandingan Realisasi Kinerja 2019 Sasaran 1 dengan Realisasi Nasional  

 

Berdasarkan Tabel 18, realisasi kontribusi lapangan usaha subsektor tanaman 

pangan dan hortikultura tahun 2019 sebesar 0,56% sedangkan realisasi nasional 

sebesar 4,5% sehingga dapat dikatakan realisasi kontribusi lapangan usaha 

subsektor tanaman pangan dan hortikultura Provinsi Kalimantan Timur lebih kecil 

daripada realisasi nasional. 

Meningkatkan kontribusi terhadap PDRB dilakukan dengan cara meningkatkan 

mutu dan daya saing produk yang diprioritaskan pada 4 (empat) komoditi hortikultura 

yaitu durian/lai, jeruk, pisang dan pepaya, hal ini dilakukan dengan penerapan Good 

Agricultura Practice (GAP), penerapan teknik budidaya ramah lingkungan, dan 

fasilitas sarana produksi dan pasca panen dimana komoditi tersebut memperkenalkan 

melalui promosi atau pameran baik didalam maupun diluar daerah. 

Permasalahan : 

1. Sebagian tanaman dibudidayakan di pekarangan. 

2. Penanganan hasil panen masih sederhana 

3. Sedangkan buah-buahan masih belum mendapatkan porsi perhatian yang 

memadai. 

4. Sebagian besar mutu produk hasil tanaman hortikultura masih perlu ditingkatkan.  

5. Akumulasi pestisida di lahan pertanian. 

Solusi : 

Perlu adanya koordinasi yang lebih intens dengan instansi terkait tentang 

peningkatan mutu tanaman hortikultura khususnya tanaman durian/lai, jeruk, pisang 

dan pepaya. 

No. Satuan
Realisasi 

2019

Realisasi 

Nasional
Ket. (+/-)

1 3 5 5 6

1. % 0,56 4,5
-

Keterangan :

1. Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor Tanaman Pangan dan Hortikultura merupakan Distribusi Persentase Produk Domestik

Regional Bruto Kalimantan Timur Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kategori dan Lapangan Usaha Tahun 2018 (BPS)

2. Data Realisasi Nasional Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor Tanaman Pangan dan Hortikultura merupakan angka Tahun 2018 (BPS)

Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Indikator Kinerja

2
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Upaya peningkatan kontribusi subsektor tanaman pangan dan hortikultura 

terhadap PDRB antara lain : 

1. Perkembangan kawasan hortikultura unggulan dengan melakukan penerapan 

Good Argiculture Practice (GAP).  

2. Meningkatkan penyediaan sarana produksi dan budidaya tanaman pangan dan 

hortikultura 

3. Meningkatkan penanganan dan pengolahan pasca panen, dan pemasaran serta 

berbagai kegiatan pendukungnya. 

Program yang dilaksanakan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur untuk 

meningkatkan kontribusi subsektor tanaman pangan dan hortikultura terhadap PDRB 

yaitu Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura. Target dari 

program ini yaitu produksi tanaman hortikultura sebanyak 233.020 ton. Program ini 

dilaksanakan melalui 3 kegiatan yaitu : 

1. Peningkatan produksi hortikultura 

Di dalam kegiatan ini dilaksanakan pengembangan bibit kelengkeng sebanyak 

2000 batang (Kutai Kartanegara), bibit kelengkeng sebanyak 2000 batang (Paser), 

Bibit kelengkeng sebanyak 2000 Batang (Samarinda), bibit alpukat 1500 Batang 

(Penajam Paser Utara, pengembangan buah dalam polybag sebanyak 900 batang, 

pemasyarakatan benih unggul bermutu sebanyak 700 batang, pemasyarakatan 

benih anggrek sebanyak 500 pot, pembelian hormon untuk membuahkan 

kelengkeng sebanyak 70 set, penyusunan data produksi hortikultura, pertemuan 

sosialisasi dan koordinasi pengembangan hortikultura di perkotaan sebanyak 4 

kegiatan, pertemuan sosialisasi dan koordinasi pengembangan kawasan 

hortikultura sebanyak 8 kegiatan. 

2. Penanganan pasca panen dan promosi atas hasil pertanian hortikultura 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pelatihan pasca panen, pengolahan hasil dan 

pengemasan serta promosi atas hasil produksi pertanian hortikultura daerah 

sebanyak 4 kali yaitu Kaltim Fair (Samarinda), Pangan Nusantara Expo 
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(Yogyakarta), Surabaya Indonesia Agro Expo (Surabaya) dan Trubus Agri Expo 

(Tangerang). 

3. Penyediaan dan pengembangan pra sarana dan sarana pertanian hortikultura 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pelatihan pemeliharaan alat cultivator di 5 

Kabupaten/Kota. 

Tabel 19. 
Tingkat Efisiensi Perbandingan Persentase Penyerapan Anggaran dan Persentase 

Capaian Kinerja Tahun 2019 Sasaran 1 

 

Berdasarkan tabel 19, tingkat capaian kontribusi lapangan usaha subsektor 

tanaman pangan dan hortikultura terhadap PDRB mencapai 105,66% sedangkan 

penyerapan anggaran mencapai 99,95% sehingga dapat dikatakan terhadap efisiensi 

penggunaan anggaran sebesar 5,71%. 

 

Sasaran 2 : Mewujudkan Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman 

Pangan 

Tabel 20. 

Perbandingan Target Realisasi Kinerja Sasaran 2. 

 

Berdasarkan tabel 20, diketahui bahwa target rasio pemenuhan beras tahun 

2019 sebesar 75,43% dengan realisasi 71,1% sehingga dapat dikatakan bahwa 

tingkat capaiannya sebesar 94,26%. 

No. Sasaran Strategis

% Capaian 

Kinerja (≥ 

100%)

% 

Penyerapan 

Anggaran

Tingkat 

Efisiensi

1 2 4 5 6 (4-5)

105,66 99,95 5,71

Indikator Kinerja

3

1. Meningkatnya Kontribusi 

Pertanian Subsektor Tanaman 

Pangan dan Hortikultura 

Terhadap PDRB

Kontribusi Lapangan Usaha Subsektor 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Terhadap 

(PDRB)

No. Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi %

1 2 4 5 5 6

1. Rasio Pemenuhan Beras % 75,43 71,1 94,26

Keterangan :

1. Data Realisasi 2019 dihitung berdasarkan capaian produksi padi  Angka Ramalan I Tahun 2019

dan Jumlah Penduduk Kalimantan Timur Tahun 2019
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Tabel 21. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja 2019 Sasaran 2 Dengan 
Capaian Tahun Lalu 

 

Berdasarkan tabel 21, diketahui bahwa rasio pemenuhan beras Provinsi 

Kalimantan Timur tahun 2018 sebesar 71,63% sedangkan tahun 2019 sebesar 71,1% 

sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi penurunan capaian sebesar 0,01%. 

Tabel 22. 

Perbandingan Realisasi Kinerja 2019 Sasaran 2 dengan target jangka menengah 
dalam Renstra/RPJMD  

 

Berdasarkan Tabel 22, dapat diketahui bahwa rasio pemenuhan beras pada 

tahun 2019 mencapai 71,1% sedangkan target pada akhir RPJMD (2023) yaitu 

sebesar 85,16%, sehingga capaian tahun 2019 terhadap target akhir RPJMD 

mencapai 83,49%. 

 

 

 

 
 

 
 
 

Tabel 23. 

2018 2019

1 2 3 5 6 7 = (6-5)/5*100%

1. Rasio Pemenuhan Beras % 71,63 71,1 -0,01

Keterangan :

1. Data Realisasi 2019 dihitung berdasarkan capaian produksi padi  Angka Ramalan I Tahun 2019

Proyeksi Jumlah Penduduk Kalimantan Timur Tahun 2019

2. Data Realisasi 2017-2018 berdasarkan capaian produksi padi Angka Tetap 2017 dan 2018 serta Jumlah Penduduk

Kalimantan Timur Tahun 2017-2018

Satuan

% Peningkatan/ 

Penurunan 

Tahun 2019

Indikator KinerjaNo.

Realisasi

No. Indikator Kinerja Satuan
Target 

Akhir
Realisasi

Tingkat 

Kemajuan
Keterangan

1 2 4 4 5 6 7

1. Rasio Pemenuhan Beras % 85,16 71,1 83,49 RPJMD/Renstra

Keterangan :

1. Data Realisasi 2019 dihitung berdasarkan capaian produksi padi  Angka Ramalan I Tahun 2019

Proyeksi Jumlah Penduduk Kalimantan Timur Tahun 2019
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Perbandingan Realisasi Kinerja 2019 Sasaran 2 dengan Realisasi Nasional  

 

Berdasarkan Tabel 23, realisasi rasio pemenuhan beras tahun 2019 sebesar 

71,1% sedangkan realisasi nasional sebesar 119,1% sehingga dapat dikatakan 

realisasi kontribusi lapangan usaha subsektor tanaman pangan dan hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur lebih kecil daripada realisasi nasional. 

 

Tabel 24. 

Kebutuhan Konsumsi dan Ketersediaan Beras Tahun 2015-2019 

 
 

Dari tabel diatas ketersediaan beras di Kalimantan Timur tahun 2018 hanya 

sebesar 234.673 ton atau 71,63% dari total kebutuhan beras sedangkan tahun 2019 

ketersediaan beras hanya sebesar 237.581 ton atau 71,10% dari total kebutuhan 

beras, hal ini disebabkan antara lain peningkatan produksi padi/beras lebih kecil 

dibandingkan peningkatan jumlah penduduk Kalimantan Timur sebesar 72.554 jiwa. 

No. Indikator Kinerja Satuan
Realisasi 

2019

Realisasi 

Nasional
Ket. (+/-)

1 2 3 5 5 6

1. Rasio Pemenuhan Beras % 71,1 119,1 -

1. Data Realisasi 2019 dihitung berdasarkan capaian produksi padi  Angka Ramalan I Tahun 2019

Proyeksi Jumlah Penduduk Kalimantan Timur Tahun 2019

2. Data Realisasi 2019 Nasional dihitung berdasarkan capaian produksi padi Angka Tetap 2018 (BPS)  

dan Jumlah Penduduk Nasional Tahun 2018 (BPS, Supas 2015)

Jumlah Produksi Beras Kebutuhan Surplus/Minus Ketersediaan

Penduduk (GKG) Tersedia Konsumsi (Ton) (%)

(Jiwa) (Ton) (Ton) (Ton)

2015 3.426.638 408.782 256.470 390.637 -134.167 65,65

2016 3.501.232 305.185 191.473 399.140 -207.667 47,97

2017 3.575.449     400.102 251.024 407.601 -156.577 61,59

2018 3.648.835 374.040    234.673 327.629 -92.956 71,63

2019 3.721.389 378.676   237.581 334.144 -96.562 71,10

Keterangan : - Prediksi peningkatan penduduk 2,3% pertahun

- Produksi padi tahun 2014 - 2018 merupakan Angka Tetap

- Produksi padi tahun 2019 merupakan Angka Ramalan I tahun 2019

- Konsumsi perkapita Kalimantan Timur Tahun 2018 : 89,79/kapita

- Konversi Produksi Padi (GKG) ke Beras = 62,74

Tahun
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Sektor pertanian merupakan salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi, 

diperlukan suatu indikator untuk mengukur daya beli petani sebagai pelaku utama 

pada sektor pertanian. Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan indikator yang dapat 

menggambarkan daya beli/daya tukar dari produk pertanian yang dihasilkan dengan 

barang maupun jasa yang dikonsumsi maupun untuk proses produksi pertanian. 

Perkembangan NTP Provinsi Kalimantan Timur dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 25.  

Perkembangan Nilai Tukar Petani Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2015-2019 

 

 

Secara umum, pengaruh iklim dan motivasi petani serta kualitas lahan dan 

sumber daya manusia berkualitas (teknologi modern). Pengaruh dari Iklim karena 

pengairan kita adalah tadah hujan maka pertanian terutama hanya mungkin 

2015 2016 2017 2018 2019

Nilai Tukar Petani (NTP)

1. Nilai Tukar Petani (NTP) 98,61 98,14 97,15 96,14 94,63

a. Januari 99,33 97,46 98,4 97,45 94,18

b. Februari 100,78 97,60 98,99 97,74 94,47

c. Maret 99,73 97,46 98,25 97,06 94,95

d. April 98,68 98,02 97,21 96,43 94,98

e. Mei 98,66 98,27 96,3 96,35 94,58

f. Juni 97,66 98,50 96,29 96,91 94,27

g. Juli 97,94 98,16 96,2 95,98 94,34

h. Agustus 98,50 98,14 96,61 96,15 94,53

i. September 98,54 98,64 96,17 95,59 95,18

j. Oktober 98,24 98,37 96,75 95,06 94,88

k. Nopember 98,02 98,49 97,43 94,57 94,52

l. Desember 97,31 98,56 97,28 94,48 94,68

2. Nilai Tukar Petani Menurut 

Sektor

98,61 98,14 97,15 96,14 94,63

a. NTP Sektor Tanaman 

Pangan

95,29 96,61 95,18 94,57 94,21

b. NTP Sektor Hortikultura 93,28 92,03 92,45 93,11 93,12

c. NTP Sektor Tanaman 

Perkebunan Rakyat

102,99 99,01 96,29 88,42 81,38

d. NTP Sektor Peternakan 102,79 104,78 103,88 109,16 110,95

e. NTP Sektor Perikanan 98,38 99,89 101,37 103,32 104,61

Elemen Data
Tahun
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menanam padi dengan baik bilamana curah hujan tersedia cukup. Motivasi petani 

naik dan turun dipengaruhi oleh banyak faktor, terutama harga komuditi beras dan 

ketersediaan lapangan kerja alternatif. Peranan pemerintah dalam pengelolaan hanya 

terbatasi sebagai fasilitator dan dinamisator dari stakeholder yang ada. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain : 

1. Dampak musim hujan yang merata menyebabkan luas pertanaman menjadi 

bertambah 

2. Adanya perluasan areal sawah (cetak sawah)  

3. Adanya perluasan areal tanam jagung  

4. Adanya bantuan bibit dan saprodi untuk mendukung peningkatan produksi 

tanaman pangan dan hortikultura 

Upaya Peningkatan Produksi antara lain : 

1. Perkembangan kawasan hortikultura 

2. Meningkatkan penggunaan pupuk oleh petani 

3. Peningkatan penggunaan bibit unggul 

4. Perlindungan lahan pertanian 

5. Perbaikan prasarana irigasi 

6. Mekanisasi Pertanian 

Program yang dilaksanakan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur untuk 

meningkatkan produksi pertanian yaitu : 

1. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

Target yang di harus di capai melalui Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

yaitu jumlah desa rawan pangan yang ditangani sebanyak 418 Desa dan realisasi 

sebanyak 418 Desa. Program ini dilaksanakan melalui 3 kegiatan yaitu : 

 

a) Peningkatan ketersediaan dan penanganan daerah rawan pangan 

Output kegiatan ini yaitu laporan analisis Sistem Kewaspadaan Pangan 

dan Gizi yang disusun setiap bulan, buku Peta Kerawanan dan Kerentanan 
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Pangan, dan buku Neraca Bahan Makanan. Di dalam Neraca Bahan Makanan 

dapat diketahui tingkat ketersediaan pangan di Kalimantan Timur. Dari 

analisis tersebut diperoleh nilai Pola Pangan Harapan (PPH) dari aspek 

ketersediaan. Pola Pangan Harapan dari aspek ketersediaan menggambarkan 

situasi dan kondisi ketersediaan pangan untuk konsumsi karena didalamnya 

menyajikan angka rata-rata jumlah pangan yang tersediaan untuk konsumsi 

penduduk per kapita. Perkembangan skor PPH ketersediaan setiap tahun 

sangat dipengaruhi oleh kelompok pangan padi-padian, pangan hewani, 

sayur dan buah. Sumber pangan lainnya tetap memberikan sumbangan nilai 

Skor PPH walaupun jumlahnya kecil. Ketersediaan pangan di Kalimantan 

Timur masih bergantung dari pangan impor yang didatangkan dari pedagang 

antar pulau yang berasal dari Jawa dan Sulawesi, mengingat ketersediaan 

pangan lokal belum dapat mencukupi pangan seluruh penduduk. 

Perkembangan ketersediaan pangan di Kalimantan Timur dapat dilihat dalam 

tabel di bawah ini : 

 Tabel 26.  
Perkembangan Skor Pola Pangan Harapan dari Aspek Ketersediaan  

Tahun 2014-2018 

Kelompok Pangan 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

Padi-padian 25 25 25 25 25 

Umbi-umbian 1,4 1,88 1,97 2,1 2,5 

Pangan Hewani 24 24 24 23,66 24 

Minyak & Lemak 5 5 5 5 5 

Buah/Biji Berminyak 0,3 0,36 0,36 0,3 0,3 

Kacang-kacangan 10 10 10 9,7 9,7 

Gula 2 2,5 2,5 2,5 2,5 

Sayur dan Buah 30 28,17 28,43 29,9 30 

Lain-lain - - - - - 

Skor PPH 97,7 96,91 97,26 98,16 99,0 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

b) Pengembangan cadangan pangan daerah 

Output kegiatan ini yaitu cadangan pangan provinsi berupa beras yang 

dititipkan di Bulog. Pada awal tahun 2019, stok cadangan pangan Provinsi 
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Kalimantan Timur sebanyak 136.497,51 kg. Kemudian disalurkan ke Kota 

Samarinda sebanyak 6 Ton karena terjadi bencana banjir. Pada bulan Juli 

2019, dilaksanakan pembelian cadangan pangan sebanyak 113.190 kg 

sehingga stok cadangan pangan provinsi menjadi 243.647,51 kg. Pada bulan 

Oktober 2019, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

mendapatkan alokasi anggaran tambahan untuk membeli cadangan pangan 

130 ton sehingga pada akhir tahun 2019, stok cadangan pangan provinsi 

menjadi 373.647,51 kg. 

c) Pengembangan sistem informasi pasar 

Output kegiatan ini adalah laporan Sistem Informasi Harga Pasar Komoditi 

Pangan Strategis serta Pemantauan Hari Besar Keagamaan Nasional 2019 

dan Perkiraan Ketersediaan 2020. 

2. Program Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan 

Target yang harus dicapai Program Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan 

Pangan yaitu Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Konsumsi sebesar 84,7 poin 

dengan realisasi sebesar 84,7 poin. Program ini dilaksanakan melalui 3 kegiatan 

yaitu : 

a) Analisis Pola Pangan Harapan 

Output kegiatan ini yaitu laporan analisis pangan harapan dan 

bimbingan teknis analisis pola pangan harapan yang dilaksanakan 1 kali pada 

bulan Juni 2019. Dengan Analisis Pola Konsumsi Pangan dapat diketahui 

tingkat konsumsi pangan di Kalimantan Timur. dari analisis tersebut diperoleh 

nilai Pola Konsumsi Pangan (PPH) dari aspek konsumsi. Pola Pangan Harapan 

(PPH) dari aspek konsumsi merupakan satuan untuk menyatakan susunan 

kelompok pangan yang didasarkan pada kontribusi energi nya untuk 

memenuhi kebutuhan gizi baik secara kualitas maupun kuantitas. Semakin 

tinggi skor PPH suatu daerah, berarti konsumsi pangan keluarga semakin 

beragam dan bergizi seimbang. Untuk mencapai skor PPH yang diharapkan 

maka penduduk Kalimantan Timur harus meningkatkan konsumsi umbi-
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umbian, buah dan biji berminyak serta yang paling utama adalah harus 

banyak mengkonsumsi buah dan sayur. Promosi ataupun penyuluhan gemar 

makan buah dan sayur yang aman dikonsumsi harus terus dilakukan. 

Tabel 27. 

Perkembangan Skor Pola Pangan Harapan dari Aspek Konsumsi  
Tahun 2014-2018 

Kelompok Pangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Padi-padian 25,0 24,2 25,0 25,0 25,0 

Umbi-umbian 0,8 0,6 0,9 1,0 1,1 

Pangan Hewani 24,0 22,8 24,0 24,0 24 

Minyak dan Lemak 4,7 4,9 5,0 5,0 5 

Buah/Biji Berminyak 0,4 0,3 0,4 0,5 0,3 

Kacang-kacangan 4,2 3,9 4,0 4,6 5,1 

Gula 2,5 2,5 2,2 2,5 2,3 

Sayur dan Buah 20,9 20,4 20,6 20,6 22 

lain-lain 0,0 0,0 0,0 0 0,0 

Jumlah 82,5 79,0 82,6 83,1 84,7 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

b) Pengembangan Pangan Lokal 

Output kegiatan ini yaitu pelaksanaan Festival Pangan Lokal yang diikuti oleh 

10 Kabupaten/Kota pada bulan Agustus 2019, Peringatan Hari Pangan 

Sedunia Tingkat Nasional di Kendari Sulawesi Tenggara pada bulan November 

2019 serta Pemantauan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di 10 Kabupaten/Kota. 

Selain itu jga terdapat komoditi pangan lokal yang dikembangkan yaitu nasi 

jagung, jelay, tepung mocaf, tiwul, mie mocaf, tepung sagu, tepung pisang 

dan tepung sukun. 

c) Pengawasan Mutu Pangan Segar 

Output dari kegiatan ini yaitu 10 Kabupaten/Kota yang diawasi pangan 

segarnya. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pengujian sampel-sampel yang 

diambil di kabupaten/Kota, pengujian sampel tersebut bekerja sama dengan 

PT. Mutu Agung. Berdasarkan hasil uji lab, sebanyak 96,87% pangan 

dinyatakan aman dan sisanya tidak aman. Selain itu juga dilaksanakan 

Sosialisasi Pangan Organik selama 10 kali Balikpapan (Teritip dan Karang 
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Joang), Samarinda (KWT Srikandi Mugirejo dan Kelompok Tani Bunga Lestari 

Sambutan), Kutai Kartanegara (KWT Trubus Lestari dan KWT Sumber Hijau), 

Bontang (KWT Sukses Nyerakat Kiri), Kutai Barat (BPP Kampung Rejo), Paser 

(BPP Long Kali) dan Kutai Timur (Dinas Ketahanan Pangan). Pada tahun 2019, 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura menerbitkan Sertifikat 

Prima 3 sebanyak  7 Sertifikat kepada Ramelan (Kangkung, Samarinda), Parno 

(Kangkung, Berau), Suryani (Jambu Kristal, Kutai Timur), Hepi Eko R (Jambu 

Kristal, Balikpapan), Kateno (Tomat, Kutai Kartanegara), Sutrisno (Jambu Air 

Cincalo, Samarinda), Ruddin (Semangka Merah Tanpa Biji, Paser) dan Hariono 

(Cabai Merah, Paser). Selain itu juga menerbitkan registrasi Pangan Segar 

Asal Tumbuhan (PSAT) sebanyak 3 registrasi yaitu Waluyo (Beras Cipta 

Graha, Kutai Timur), PPAH Purwosari (Beras Sehat, Samarinda) dan Bulog 

(Beras Kita Medium, Balikpapan). 

3. Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan 

Target yang harus dicapai dalam Program Peningkatan Produksi dan 

Produktivitas Tanaman Pangan yaitu jumlah produksi padi sebanyak 403.000 ton, 

berdasarkan Angka Ramalan I Tahun 2019 jumlah produksi padi sebanyak 

378.676 Ton. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 3 kegiatan yaitu : 

a) Peningkatan Produksi tanaman pangan 

Output kegiatan ini adalah jumlah luas tanam padi seluas 23.000 Ha. Kegiatan 

ini dilaksanakan dengan pengadaan benih padi sebanyak 375 kg dan herbisida 

sebanyak 17.500 liter yang kemudian dibagikan ke kabupaten/kota. Selain itu 

juga dilaksanakan gerakan tanam dan panen sebanyak 10 kali, penyusunan 

database produksi tanaman pangan sebanyak 2 kali, bimbingan teknis mantri 

tani sebanyak 3 kali dan bimbingan teknis pengolahan pupuk organik 

sebanyak 5 kali. Serta optimalisasi lahan rawan pasang surut berupa survey, 

investigasi dan design (DID) seluas 1.800 Ha dan konstruksi seluas 350 Ha. 

b) Penanganan pasca panen dan promosi atas hasil pertanian tanaman pangan 
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Kegiatan ini dilaksanakan melalui pelatihan penanganan pasca panen 

tanaman pangan sebanyak 2 kali dan promosi atas hasil produk pertanian 

tanaman pangan sebanyak 3 kali. 

c) Penyediaan dan pengembangan prasarana dan sarana pertanian tanaman 

pangan 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui fasilitasi inventarisasi data lahan pertanian 

pangan berkelanjutan (LP2B) sebanyak 3 kali, pengadaan alsintan berupa 

cultivator, mesin rumput, dan hand traktor. Serta pengadaan pupuk kapur 

pertanian/dolomit, pupuk NPK dan pupuk organi, pembangunan pintu air dan 

bantuan unit pengolah pupuk organik (UPPO). 

4. Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian 

Target Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Lapangan yaitu jumlah desa 

yang dibina sebanyak 696 desa. Program ini dilaksanakan melalui 2 kegiatan 

yaitu :  

a) Penyuluhan dan pendampingan petani dan pelaku agribisnis 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa sub kegiatan yaitu Pekan Daerah 

Kontak Tani Nelayan Andalan (PEDA KTNA) di Kabupaten Berau pada bulan 

Juli, Rapat Koordinasi BPP dan Petugas Se-Kalimantan Timur, Pertemuan 

Komdisi Penyuluhan dan Penyusunan Programa Penyuluhan Tingkat Provinsi. 

b) Pelatihan petani dan pelaku agribisnis 

Pelatihan petani dan pelaku agribisnis dilaksanakan sebanyak 5 angkatan (1 

angkatan terdiri dari 30 orang). Pelatihan yang dilaksanakan yaitu pelatihan 

pengendalian hama penyakit tanaman padi dan jagung (2 angkatan) dan 

pelatihan tematik agribisnis tanaman hortikultura bagi non aparatur (3 

angkatan). 

 

5. Program Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 
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Target Program Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan 

Hortikultura yaitu luas lahan yang dilayani pengawasan dan sertifikasi benih 

tanaman pangan dan hortikultura seluas 150 Ha, realisasi 120 Ha. Program ini 

dilaksanakan melalui 2 kegiatan yaitu : 

a) Sertifikasi Benih Unggul Pertanian 

Output dari kegiatan ini yaitu jumlah sertifikat/label benih unggul sebanyak 

5000 lembar, realisasi sebanyak 5.025 lembar.  

b) Monitoring dan Pengawasan Peredaran Benih 

Output dari kegiatan ini yaitu penerbitan rekomendasi dan sertifikat 

kompetensi untuk produsen dan pengedar benih ditargetkan 20 rekomendasi, 

realisasi sebanyak 38 rekomendasi. Rekomendasi tersebut dapat digunakan 

para penangkar benih untuk membuktikan bahwa benih yang dihasilkan 

adalah benih unggul. 

6. Program Peningkatan Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Program Peningkatan Produksi Benih Hortikultura dilaksanakan melalui 2 

kegiatan yaitu : 

a) Peningkatan produksi benih tanaman pangan 

Output kegiatan ini yaitu produksi benih tanaman pangan yang dihasilkan 

sebanyak 24 ton. 

b) Peningkatan produksi benih hortikultura  

Output kegiatan ini yaitu produksi benih dasar dan pokok tanaman 

hortikultura  yang bersertifikat sebanyak 5000 batang. 

7. Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Target Program Peningkatan Penerapan Teknologi Perlindungan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura yaitu luas serangan OPT yang dikendalikan seluas 6.165 

Ha. Program ini dilaksanakan melalui 2 kegiatan yaitu : 

a) Pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT).  
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Kegiatan ini dilaksanakan melalui gerakan pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan sebanyak 10 kali terdiri dari pengendalian OPT 

Tanaman Pangan 6 kali dan pengendalian OPT Hortikultura 4 kali. 

b) Perbanyakan agens hayati dan pestisida ramah lingkungan 

Ouput kegiatan ini yaitu pos pelayanan agens hayati (PPAH) yang 

dikembangkan dan dilayani sebanyak 71 unit. 

 

Efisiensi penggunaan anggaran program dan kegiatan tahun 2017, 2018 dan 

2019 dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 28.  

Efisiensi Penggunaan Anggaran Program/Kegiatan 

 

Anggaran pada tahun 2019 lebih besar daripada tahun 2018 dan 2017, baik 

jumlah program/kegiatan yang mendukung pencapaian target dalam Perjanjian 

Kinerja maupun total program/kegiatan secara keseluruhan. Begitu juga dengan 

realisasi anggaran, persentase realisasi anggaran tahun 2019 lebih besar dari tahun 

2018 dan 2017. 

 

D. Realisasi Anggaran 

Tabel 29. 
Realisasi Anggaran Sesuai Dengan Perjanjian Kinerja 

 

Realisasi anggaran program/kegiatan pendukung Perjanjian Kinerja APBD 

tahun 2019 sampai dengan akhir bulan Desember 2019 yaitu sebesar :                         

Belanja 

Pegawai

Belanja Gaji dan 

Tunjangan
Program Kegiatan Program Kegiatan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

2017 68.201.746.000 57.205.959.000 10.995.787.000,00 83,88 1.885.347.500 44.652.017.000 6.220.600.000 6.220.600.000 23.549.729.000 23.549.729.000

2018 70.685.440.225 63.029.827.316,02 7.655.612.908,98 89,17 1.441.450.000 40.411.903.000 6.765.785.000 6.765.785.000 30.273.537.225 30.273.537.225

2019 85.705.250.344 77.151.212.558,18 8.554.037.785,82 90,02 2.108.730.600 37.415.724.094 27.632.395.056 27.632.395.056 48.289.526.250 48.289.526.250

Jumlah Program/Kegiatan 

yang dialokasikan
Total Program/Kegiatan

Tahun Anggaran Belanja Realisasi Nilai Efisiensi Persentase

Total APBD Non Gaji

Target Realisasi % Capaian Alokasi Realisasi % Capaian

1 3 4 5 6 7 8

1. 0,53 0,56 105,66 3.020.600.000 3.018.999.250 99,95

2.
75,43 71,1 94,26 24.611.795.056 22.558.520.603 91,66

27.632.395.056 25.577.519.853 92,56

Anggaran

2

Sasaran Strategis

Meningkatnya Kontribusi Pertanian Subsektor Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Terhadap PDRB

JUMLAH

Meningkatnya Produksi dan Produktivitas Tanaman 

Komoditas Padi

No.
Kinerja
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Rp 27.632.395.056,- (dua puluh tujuh milyar enam ratus tiga puluh dua juta 

tiga ratus sembilan puluh lima ribu lima puluh enam rupiah) atau dengan 

capaian sebesar 92,56 % dari total anggaran pendukung tersebut sebesar                 

Rp. 25.577.519.853,- (dua puluh lima milyar lima ratus tujuh puluh tujuh juta 

lima ratus sembilan belas ribu delapan ratus lima puluh tiga rupiah). 

Tabel 30. 
Realisasi anggaran per Program dan Kegiatan 

 

Rp. %

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

2.03 . 2.03.01.01 . 07 2.068.756.600 1.901.657.967 91,92 167.098.633

2.03 . 2.03.01.01 . 07.01 2.068.756.600 1.901.657.967 91,92 167.098.633

2.03 . 2.03.01.01 . 08 1.825.547.250 1.777.138.081 97,35 48.409.169

2.03 . 2.03.01.01 . 08.01 674.399.250 663.748.600 98,42 10.650.650

2.03 . 2.03.01.01 . 08.02 1.151.148.000 1.113.389.481 96,72 37.758.519

2.03 . 2.03.01.01 . 09 2.005.800.000 1.854.912.754 92,48 150.887.246

2.03 . 2.03.01.01 . 09.01 1.247.500.000 1.174.525.415 94,15 72.974.585

2.03 . 2.03.01.01 . 09.02 758.300.000 680.387.339 89,73 77.912.661

2.03 . 2.03.01.01 . 10 1.194.282.344 1.097.605.226 91,91 96.677.118

2.03 . 2.03.01.01 . 10.01 521.182.344 516.068.926 99,02 5.113.418

2.03 . 2.03.01.01 . 10.02 673.100.000 581.536.300 86,40 91.563.700

2.03 . 2.03.01.01 . 25 4.157.491.656 4.077.204.701 98,07 80.286.955

2.03 . 2.03.01.01 . 25.01 440.000.000 436.829.270 99,28 3.170.730

2.03 . 2.03.01.01 . 25.04 3.467.491.656 3.390.611.334 97,78 76.880.322

2.03 . 2.03.01.01 . 25.07 250.000.000 249.764.097 99,91 235.903

2.03 . 2.03.01.01 . 27 1.250.000.000 1.247.431.612 99,79 2.568.388

2.03 . 2.03.01.01 . 27.01 250.000.000 249.444.700 99,78 555.300

2.03 . 2.03.01.01 . 27.02 400.000.000 399.228.775 99,81 771.225

2.03 . 2.03.01.01 . 27.03 600.000.000 598.758.137 99,79 1.241.863

3.03 . 2.03.01.01 . 41 3.020.600.000 3.018.999.250 99,95 1.600.750

3.03 . 2.03.01.01 . 41.01 1.548.900.000 1.547.811.350 99,93 1.088.650

3.03 . 2.03.01.01 . 41.02 721.700.000 721.458.300 99,97 241.700

3.03 . 2.03.01.01 . 41.03 750.000.000 749.729.600 99,96 270.400

3.03 . 2.03.01.01 . 51 11.721.580.000 10.744.508.230 91,66 977.071.770

3.03 . 2.03.01.01 . 51.03 8.387.980.000 7.654.328.930 91,25 733.651.070

3.03 . 2.03.01.01 . 51.04 619.000.000 567.869.200 91,74 51.130.800

3.03 . 2.03.01.01 . 51.05 2.714.600.000 2.522.310.100 92,92 192.289.900

27.244.057.850 25.719.457.821 94,40 1.524.600.029

UPTD PSBTPH

2.03 . 2.03.01.02 . 07 605.000.000 583.723.149 96,48 21.276.851

2.03 . 2.03.01.02 . 07.01 605.000.000 583.723.149 96,48 21.276.851

2.03 . 2.03.01.02 . 08 2.585.600.000 2.460.176.371 95,15 125.423.629

2.03 . 2.03.01.02 . 08.01 2.544.600.000 2.420.969.871 95,14 123.630.129

2.03 . 2.03.01.02 . 08.02 41.000.000 39.206.500 95,63 1.793.500

2.03 . 2.03.01.02 . 09 73.750.000 73.685.535 99,91 64.465

2.03 . 2.03.01.02 . 09.01 73.750.000 73.685.535 99,91 64.465

3.03 . 2.03.01.02 . 49 655.550.000 613.326.511 93,56 42.223.489

3.03 . 2.03.01.02 . 49.01 275.000.000 272.679.779 99,16 2.320.221

3.03 . 2.03.01.02 . 49.03 141.550.000 138.665.582 97,96 2.884.418

3.03 . 2.03.01.02 . 49.04 239.000.000 201.981.150 84,51 37.018.850

3.919.900.000 3.730.911.566 95,18 188.988.434

KODE URAIAN ANGGARAN

JUMLAH

JUMLAH

Monitoring dan Pengawasan Peredaran Benih

Program Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Sertifikasi Benih Unggul Pertanian

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Pembangunan/Perbaikan UPTD Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan 

dan Hortikultura dan Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK)

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Penanganan Pasca Panen dan Promosi Atas Hasil Pertanian Tanaman Pangan

Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian Tanaman Pangan

Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Penanganan Pasca Panen dan Promosi Atas Hasil Pertanian Hortikultura

Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian Hortikultura

Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura

Peningkatan Produksi Hortikultura

Pengembangan Pangan Lokal

Pengawasan Mutu Pangan Segar

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Program Penyusunan Dokumen Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 

Penyelenggaraan Pemerintahan

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Program Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan Pangan

Analisis Pola Pangan Harapan

Pengembangan Cadangan Pangan Daerah

Pengembangan Sistem Informasi Pasar

Program Peningkatan Ketahanan Pangan

Peningkatan Ketersediaan dan Penanganan Daerah Rawan Pangan

SISA ANGGARAN

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

REALISASI

Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Anggaran

Penyusunan Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan
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Rp. %

UPTD PTPH

2.03 . 2.03.01.03 . 07 951.350.000 917.946.349 96,49 33.403.651

2.03 . 2.03.01.03 . 07.01 951.350.000 917.946.349 96,49 33.403.651

2.03 . 2.03.01.03 . 08 134.000.000 133.506.100 99,63 493.900

2.03 . 2.03.01.03 . 08.01 25.000.000 24.784.100 99,14 215.900

2.03 . 2.03.01.03 . 08.02 109.000.000 108.722.000 99,74 278.000

2.03 . 2.03.01.03 . 09 105.250.000 105.250.000 100,00 0

2.03 . 2.03.01.03 . 09.01 105.250.000 105.250.000 100,00 0

3.03 . 2.03.01.03 . 48 2.907.112.500 2.789.351.098 95,95 117.761.402

3.03 . 2.03.01.03 . 48.02 546.300.000 545.583.000 99,87 717.000

3.03 . 2.03.01.03 . 48.03 150.000.000 129.655.700 86,44 20.344.300

3.03 . 2.03.01.03 . 48.04 2.210.812.500 2.114.112.398 95,63 96.700.102

4.097.712.500 3.946.053.547,46 96,30 151.658.952,54

UPTD BBI Tanaman Pangan dan Hortikultura

2.03 . 2.03.01.04 . 07 1.278.700.000 1.230.642.287 96,24 48.057.713

2.03 . 2.03.01.04 . 07.01 1.278.700.000 1.230.642.287 96,24 48.057.713

2.03 . 2.03.01.04 . 08 287.500.000 287.065.800 99,85 434.200

2.03 . 2.03.01.04 . 08.01 25.000.000 24.983.600 99,93 16.400

2.03 . 2.03.01.04 . 08.02 262.500.000 262.082.200 99,84 417.800

2.03 . 2.03.01.04 . 09 187.000.000 185.701.350 99,31 1.298.650

2.03 . 2.03.01.04 . 09.01 187.000.000 185.701.350 99,31 1.298.650

3.03 . 2.03.01.04 . 46 4.897.210.900 4.551.792.010 92,95 345.418.890

3.03 . 2.03.01.04 . 46.01 839.633.400 820.657.100 97,74 18.976.300

3.03 . 2.03.01.04 . 46.03 544.440.000 526.975.900 96,79 17.464.100

3.03 . 2.03.01.04 . 46.04 3.513.137.500 3.204.159.009,72 91,21 308.978.490,28

6.650.410.900 6.255.201.446,72 94,06 395.209.453,28

UPTD BPPSDMP

2.03 . 2.03.01.05 . 07 1.038.635.000 986.287.072 94,96 52.347.928

2.03 . 2.03.01.05 . 07.01 1.038.635.000 986.287.072 94,96 52.347.928

2.03 . 2.03.01.05 . 08 196.260.000 182.901.242 93,19 13.358.758

2.03 . 2.03.01.05 . 08.01 50.060.000 46.284.100 92,46 3.775.900

2.03 . 2.03.01.05 . 08.02 146.200.000 136.617.142 93,45 9.582.858

2.03 . 2.03.01.05 . 09 156.750.000 152.820.000 97,49 3.930.000

2.03 . 2.03.01.05 . 09.01 156.750.000 152.820.000 97,49 3.930.000

2.03 . 2.03.01.05 . 15 4.985.800.000 4.055.158.999 81,33 930.641.001

2.03 . 2.03.01.05 . 15.02 4.526.250.000 3.620.753.949 79,99 905.496.051

2.03 . 2.03.01.05 . 15.03 459.550.000 434.405.050 94,53 25.144.950

6.377.445.000 5.377.167.313 84,32 1.000.277.687

48.289.526.250 45.028.791.694,18 93,25 3.260.734.556

37.415.724.094 32.122.420.864 85,85 5.293.303.230

85.705.250.344 77.151.212.558,18 90,02 8.554.037.786

KODE URAIAN ANGGARAN

JUMLAH

JUMLAH

JUMLAH

JUMLAH BELANJA LANGSUNG

Belanja Tidak Langsung

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis

Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian

Penyuluhan dan Pendampingan Petani dan Pelaku Agribisnis

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Peningkatan Produksi Benih Hortikultura

Pembangunan/Perbaikan UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura 

dan Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK)

Program Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan dan Holtikultura

Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Perbanyakan Agens Hayati dan Petisida Ramah Lingkungan

Pembangunan/Perbaikan UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura dan 

Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK)

Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura

Pengendalian Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT)

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

TOTAL 

SISA ANGGARAN
REALISASI



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

2019 

 

 
49 

Realisasi anggaran APBD tahun 2019 untuk Belanja Langsung (BL) sampai 

dengan akhir bulan Desember 2019 yaitu sebesar : Rp. 45.028.791.694,18 (empat 

puluh lima milyar dua puluh delapan juta tujuh ratus sembilan puluh satu ribu enam 

ratus sembilan puluh empat koma satu delapan rupiah) atau dengan capaian sebesar 

93,25 % dari total anggaran Rp 48.289.526.250,- (empat puluh delapan milyar dua 

ratus delapan puluh sembilan lima ratus dua puluh enam ribu dua ratus lima puluh 

rupiah). 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Secara umum hasil analisis evaluasi dan capaian sasaran secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa kinerja OPD Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019 telah dicapai dengan baik, walaupun terdapat 

beberapa kendala dalam pelaksanaan program dan kegiatan tersebut. Berdasarkan 

hasil pengukuran kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Capaian Sasaran 1 : Meningkatnya kontribusi pertanian subsektor tanaman 

pangan dan hortikultura terhadap PDRB dengan capaian 105,66% melalui 

Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura dan 3 kegiatan 

yaitu peningkatan produksi hortikultura, penanganan pasca panen dan promosi 

atas hasil pertanian hortikultura serta penyediaan dan pengembangan prasarana 

dan sarana. 

2. Capaian Sasaran 2 : Meningkatnya produksi dan produktivitas tanaman 

komoditas padi dengan capaian 94,26 % melalui Program Peningkatan 

Ketahanan Pangan, Program Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan 

Pangan, Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan, 

Program Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian, Program Produksi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura, Program Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura serta Program Perlindungan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura.  

3. Realisasi anggaran program/kegiatan pendukung Perjanjian Kinerja APBD tahun 

2019 sampai dengan akhir bulan Desember 2019 yaitu sebesar :                            

Rp. 45.028.791.694,18 (empat puluh lima milyar dua puluh delapan juta tujuh 

ratus sembilan puluh satu ribu enam ratus sembilan puluh empat koma satu 

delapan rupiah) atau dengan capaian sebesar 93,25 % dari total anggaran Rp 
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48.289.526.250,- (empat puluh delapan milyar dua ratus delapan puluh sembilan 

lima ratus dua puluh enam ribu dua ratus lima puluh rupiah). 

 

B. STRATEGI PENINGKATAN KINERJA 

Hasil pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun 2019 tidak semuanya 

dapat mencapai target yang telah ditetapkan karena adanya beberapa kendala dan 

hambatan. Tetapi berbagai upaya perbaikan tetap dilakukan secara optimal oleh 

berbagai pihak terutama Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur sebagai leading sektor pangan khususnya subsektor pertanian 

tanaman pangan dan hortikultura di Provinsi Kalimantan Timur. 

Selain daripada itu, agar selalu dapat mempertahankan dan memperbaiki 

kinerja yang telah dicapai, diharapkan adanya kerjasama antara berbagai pihak yang 

terkait dengan tugas dan fungsi di Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur diantaranya perlu dilakukan : 

1.  Perbaikan perencanaan program dan kegiatan dan estimasi penggunaan 

anggaran yang mengacu pada RPJMD Provinsi Kalimantan Timur, Renstra, dan 

Rencana Kinerja Tahunan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan 

Timur tahun 2013-2018. 

2.  Peningkatan pelaksanaan koordinasi teknis baik internal maupun dengan instansi 

terkait atau lintas sektoral dalam hal perencanaan, pengendalian dan 

pengawasan kegiatan. Dengan koordinasi tersebut secara tidak langsung akan 

mempengaruhi penyelesaian kegiatan tepat pada waktunya. 

3.  Untuk teknis kegiatan diperlukan pembenahan sistem produksi dengan cara 

perbaikan infrastruktur, alat dan mesin pertanian dan perbaikan teknik budidaya. 

4.  Perlu diusahakan penanganan program secara terpadu, sehingga dapat 

menghasilkan urutan prioritas penanganan pekerjaan berdasarkan prioritas 

kegiatan. 

5.  Diperlukan adanya peningkatan dalam sistem pengumpulan data sehingga setiap 

hasil/outcome dari kegiatan atau program yang dilaksanakan dapat terlihat dan 
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tergambarkan dalam setiap laporan hasil kegiatan/program yang akhirnya 

tercantum dalam laporan pertanggungjawaban kinerja Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur. 

 

 


